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ABSTRAK
Nama Penyusun : Mizaul Amal
Nim : 40200112017
Judul Skripsi : Peranan K.H. Ahmad Dahlan dalam Pengembangan
Islam di Yogyakarta 1912-1923
Skripsi ini membahas peranan K.H. Ahmad Dahlan dalam Pengembangan
Islam di Yogyakarta 1912-1923. Pertanyaan penelitian yang akan di jawab adalah:
bagaimana riwayat hidup K.H. Ahmad Dahlan, bagaimana situasi masyarakat
Yogyakarta pada saat itu, dan bagaimana usaha K.H. Ahmad Dahlan dalam
pengembangan Islam di Yogyakarta.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan perjalanan hidup K.H Ahmad
Dahlan sejak kelahirannya sampai akhir kehidupannya. Disamping itu penelitian ini
bertujuan menganalisis peranan K.H. Ahmad Dahlan dalam pengembangan Islam di
Yogyakarta 1912-1923, baik dalam bidang pendidikan, sosial kemasyarakatan,
bidang Agama dan bidang politik.
K.H. Ahmad Dahlan pada masa mudanya bernama Muhammad Darwis, lahir
pada tahun 1868 M, di kampung Kauman Yogyakarta. Ayahnya seorang ulama besar
bernama K.H. Abu Bakar bin K.H. Sulaiman. Nama Muhammad darwis diganti
dengan Ahmad dahlan setelah pulang dari tanah suci. Kehidupan keagamaan
masyarakat Yogyakarta saat itu jauh dari ajaran Islam yang sebenarnya, dengan
mengamalkan agama secara sinkretis yaitu mencampur adukkan ajaran Islam dengan
ajaran lain diluar Islam seperti mempercayai mempercayai adanya kekuatan jimat dan
meminta kepada makam leluhur. Pembaharuan dalam bidang pendidikan,
memadukan kedua system belajar sekolah belanda dengan sekolah tradisional, dalam
bidang dakwah, meluruskan keyakinan umat Islam Yogyakarta dengan mengenakan
penelaahan menuju penafsiran yang sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits. Dalam
bidang kemasyarakatan, dengan membangun PKU (pembinaan kesejahteraan umat)
untuk membantu dan menolong orang-orang miskin dan yatim piatu.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Islam merupakan Agama mayoritas di Nusantara. Islam di Indonesia
memainkan peran penting sebagai penjaga nilai-nilai yang berkembang di
Masyarakat. Akulturasi Islam dengan Budaya lokal berjalan dengan mulus, Islam
dapat berkembang dengan baik tanpa konflik dan kekerasan.
Islam masuk ke Indonesia dengan jalan damai pada abad ke-7 M dan
mengalami perkembangan pada abad ke-13 M. Sebagai pemegang peranan dalam
penyebaran Islam adalah bangsa Arab, bangsa Persia dan Gujarat (India). Islam
masuk ke Indonesia, bukan dengan peperangan maupun penjajahan. Akan tetapi
Islam berkembang dan tersebar di Indonesia justru dengan cara damai dan persuasif
berkat peranan pedagang dan kegigihan para ulama memegang  teguh prinsip dalam
kebebasan beragama, disebutkan dalam QS. al-Baqarah/2:256.
                    
                 
Terjemahnya:
Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya telah
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu Barangsiapa
yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya
2ia telah berpegang kepada buhul tali yang Amat kuat yang tidak akan putus,
dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.1
Islam masuk ke Indonesia dilakukan dengan jalan damai melalui beberapa
jalur yaitu melalui perdagangan seperti yang dilakukan oleh pedagang Arab, Persia
dan Gujarat. Pedagang tersebut berinteraksi dan bergaul dengan Masyarakat
Nusantara. Melalui cara tersebut untuk menyiarkan ajaran Islam. Kemudian diantara
pedagang tersebut ada yang terus menetap, atau mendirikan perkampungan, seperti
pedagang Gujarat mendirikan perkampungan Pekojan (daerah Jawa). Dengan adanya
perkampungan pedagang, maka berinteraksi dan bergaul semakin sering bahkan ada
yang sampai menikah dengan wanita pribumi.
Para pedagang muslim itu pada umumnya kaya dan terhormat, tetapi
keluarganya tidak diikut sertakan. Para pedagang itu kemudian menikahi gadis
setempat dengan syarat mereka harus masuk Islam. Jalur Islamisasi lewat perkawinan
ini lebih menguntungkan lagi apabila para saudagar atau ulama Islam berhasil
menikah dengan anak Raja atau Putri Kerajaan. Kalau Raja atau Putri Kerajaan sudah
masuk Islam, rakyatnya pun akan mudah diajak masuk untuk memeluk agama Islam
sebagai agama resmi Kerajaan.2
Semenjak datangnya Islam di Indonesia yang disiarkan oleh para mubaligh
khususnya di Jawa oleh Wali Sanga atau Sembilan Wali Allah hingga berabad-abad
1 Kemetrian Agama RI, Yayasan Penyelenggara Penafsiran Al-Quran, Mushaf Jalalain
(Tanggeran Selatan: Pustaka Kibar, 2012), h. 63.
2AdiSudirman,SejarahLengkap Indonesia: Dari Era Klasik Hingga Terkini.(Cet. II,
Banguntapan Yogyakarta: DIVA Press (Anggota IKAPI), 2014), h. 142-143.
3kemudian, masyarakat sangat dijiwai oleh keyakinan agama, khususnya Islam.
Sejarah telah mencatat pula, bahwa Islam yang datang di Indonesia ini sebagiannya
dibawa dari India, dimana Islam tidak lepas dari pengaruh Hindu. Bercampurnya
Islam dengan elemen-elemen Hindu menambah mudah tersiarnya agama itu di
kalangan masyarakat Indonesia, terutama masyarakat Jawa, karena sudah lama kenal
akan ajaran-ajaran Hindu itu.3
Berbagai agama dan kepercayaan seperti animisme, dinamisme, Hindu dan
Budha, sudah banyak dianut oleh bangsa Indonesia bahkan dibeberapa wilayah
kepulauan Indonesia telah berdiri kerajaan-kerajaan yang bercorak Hindu dan Budha.
Namun Islam datang ke wilayah Indonesia dapat diterima dengan baik, karena Islam
datang dengan membawa prinsip-prinsip perdamaian, persamaan antara manusia
(tidak ada kasta), menghilangkan perbudakan dan yang paling penting juga adalah
masuk kedalam Islam sangat mudah hanya dengan membaca dua kalimah syahadat
dan tidak ada paksaan.4
Sebelumnya, masyarakat sangat kuat berpegang teguh pada Agama Hindu dan
Budha. Setelah kedatangan Islam, mereka banyak berpindah agama secara sukarela.
Tetapi sementara itu mereka masih membiasakan diri dengan adat kebiasaan lama,
sehingga bercampur-baur antara adat kebiasaan Hindu-Budha dengan ajaran Islam.
3 Taufik Abdullah, Sejarah Umat Islam Indonesia, (Jakarta, Majelis Ulama Indonesia, 1991), h.
12.
4Ahmad Mansur Suryanegara, Api Sejarah, (Cet. III, Bandung, Salamadani Pustaka Semesta,
2010), h. 103.
4Sebagian besar tersiarnya Islam di Indonesia adalah hasil pekerjaan dari
Kaum Sufi dan Mistik. Sesungguhnya adalah Sufisme dan Mistisisme Islam,
bukannya ortodoksi Islam yang meluaskan pengaruhnya di Jawa dan sebagian.
Golongan Sufi dan Mistik ini dalam berbagai segi toleran terhadap adat kebiasaan
yang hidup dan berjalan di tempat itu, yang sebenarnya belum tentu sesuai dengan
ajaran-ajaran tauhid.5
Jauh sebelum Belanda masuk ke Indonesia, sebagian besar masyarakat
Nusantara telah memeluk agama Islam yang ajarannya penuh kedamaian, saling
menghormati, dan tidak bersikap buruk sangka terhadap bangsa asing. Semula bangsa
asing seperti Portugis dan Belanda datang ke Indonesia hanya untuk berdagang, tetapi
dalam perkembangan selanjutnya niat itu berubah menjadi keinginan untuk
menjadikan Indonesia sebagai koloni di bawah kekuasaan dan jajahannya. Portugis
berhasil meluaskan wilayah dagangnya dengan menguasai Bandar Malaka di tahun
1511 M, sehingga akhirnya mereka dapat masuk ke Maluku, Ternat dan Tidore.
Portugis juga mematikan aktivitas perdagangan kaum muslim di Indonesia di
daerah lainnya seperti demak. Pada tahun 1527 M, Demak dibawah pimpinan
Fatahillah berhasil menguasai banten. Banten dan aceh kemudian menjadi pelabuhan
yang ramai menggantikan pelabuhan Bandar Malaka.
Dilandasi semanbgat tauhid dan hasil pendidikan yang diperoleh pesantren
menyebabkan semakin bertambahnya kader pemimpin dan ulama yang menjadi
5 Ahmad Hasyimin, Masuk dan Berkembangnya Islam di Indonesia, (Cet . I, Bandung, PT. Al-
Ma’rif, 1981), h. 45.
5pengayom masyarakat. Kaum bangsawan dan kaum adat yang semula tidak
memahami niat para ulama yang mempertahankan Indonesia cengkeraman penjajah
secara perlahan bersatu padu untuk mempertahankan Nusantara dari ekspansi
Belanda.6
Jaman terahir pemerintahan Belanda ditandai dengan pertumbuhan cepat
kesadaran diri secara politik yang merupakan hasil dari perubahan sosial dan
ekonomi, pendidikan barat dan gagasan pembaruan Islam. Pada masa ini mulai masuk
dan diterimanya gagasan baru. Jaman ini kemudian disebut sebagai jaman
kebangkitan nasional.7
Upaya penguasaan seluruh wilayah Indonesia yang dilakukan belanda,
dimanfaatkan oleh ulama untuk menumbuhkan kesadaran pada diri tentang adanya
musuh bersama. Gerakan ulama membangkitkan kesadaran dan cinta tanah air,
bangsa dan agama. Kondisi penjajahan dan penindasan yang dialami rakyat Indonesia
telah melahirkan pemahaman pada diri bahwa Islam identik dengan kebangsaan atau
nasionalisme.8
Salah satu tokoh ulama Indonesia yang mempunyai peran penting dalam
membangkitkan kesadaran cinta tanah air, bangsa dan agama yaitu K.H. Ahmad
Dahlan. Beliau dikenal sebagai tokoh pembaharu, pemikir, dan penggagas dakwah
Islam modern.
6Adi Sudirman,SejarahLengkap Indonesia: Dari Era Klasik HinggaTerkini. (Banguntapan
Yogyakarta: DIVA Press (Anggota IKAPI), 2014), h. 149-150.
7 Jaini Muhctarom, Santri dan Abangan di Jawa, (Cet. I, Jakarta, INIS, 1988),h. 37
8 Ahmad Mansur Suryanegara, Api Sejarah, (Cet. III, Bandung, Salamadani Pustaka Semesta,
2010), h. 276.
6Merujuk kepada sosok K.H. Ahmad Dahlan, yang merupakan salah satu tokoh
pembaharu di Indonesia akan tampak pribadi beliau yang moderat dalam melakukan
purifikasi dan dinamisasi secara sinergis dan integral. Hal ini terlihat bahwa
Muhammadiyah yang lahir dari inisiatif beliau, pada dasarnya tidak semata-mata
terlahir karena satu misi puritanisme (pemurnian) saja. Namun lebih dari sekedar itu,
pendorong utama kelahirannya karena kondisi masyarakat Islam tengah hidup dalam
keadaan terjajah dan terbelakang pada masa itu, dan K.H. Ahmad Dahlan melihat
gejala TBC (Tahayyul, Bid’ah dan Khurafat) sebagai salah satu penyebab
keterbelakangan, sehingga masyarakat hanyut dalam khayalan, kejumudan dan
kemunduran. Maka K.H. Ahmad Dahlan mengambil langkah membebaskan mereka
dari pengaruh TBC,9 dan mengembangkan amal usaha dalam rangka memberikan
kreatifitas, kelapangan hidup dan kemajuan bagi mereka.
Dengan demikian, dakwah K.H. Ahmad Dahlan termanifestasi dalam bentuk
pemurnian (purifikasi) dan dinamisasi (pengembangan) secara sinergis, yakni
melakukan pemurnian unsur-unsur TBC yang berhubungan aqidah dan ibadah. Di sisi
lain dalam waktu yang sama, ia melakukan kreatifitas dan inovasi budaya yang lebih
maju dan dinamis dalam bentuk amal usaha sebagai upaya memberikan solusi bagi
9Takhayul Adalah kepercayaan terhadap sesuatu yang dianggap ada, padahal sebenarnya tidak
ada. Contoh: Melarang anak-anak bermain diluar setelah Adzan Magrib, supaya tidak diculik
dedemit.Bid’ah adalah perbuatan yang dikerjakan tidak menurut contoh-contoh yang telah ditetapkan,
termasuk menambah dan mengurangi ketetapan, tanpa berpedoman pada Al Qur’an dan Sunah Rasul.
Misalnya, Mengambil berkah dari tempat-tempat tertentu, barang-barang peninggalan, dan dari orang-
orang baik, baik yang hidup ataupun yang sudah mati.Khurafat adalah bid’ah dalam bidang akidah,
yakni kepercayaan atau keyakinan kepada sesuatu perkara yang menyalahi ajaran Islam. Misalnya,
meyakini kuburan orang saleh dapat memberikan berkah, memuja atau memohon kepada makhluk
halus (jin), meyakini sebuah benda –tongkat, keris, batu, dll.—memikiki kekuatan ghaib yang bisa
diandalkan, dan sebagainya
7problem kehidupan yang dihadapi umat saat itu, seperti mendirikan lembaga
pendidikan, lapangan ekonomi, pendirian rumah sakit, panti asuhan, dan amal sosial
lainnya.
Di lain kasus, yang merupakan wujud dari watak dinamis dan kondisional
yang beliau miliki. Misalnya ketika beliau mengeliminasi upacara selametan karena
merupakan perbuatan bid’ah dan juga pengkeramatan kuburan Orang Suci dengan
meminta restu dari roh orang yang meninggal karena akan membawa kemusyrikan
(penyekutuan Tuhan). Mengenai tahlil dan talqin, menurutnya, hal itu merupakan
upacara mengada-ada (bid’ah). Ia juga menentang kepercayaan pada jimat yang
sering dipercaya oleh orang-orang Keraton maupun daerah pedesaan, yang
menurutnya akan mengakibatkan kemusyrikan.10
Selain itu, watak moderat dan fleksibelitasnya bisa pula terlihat bagaimana
keberaniannya mendekati dan mengadopsi budaya-budaya asing yang dianggap tabu
pada masa itu, seperti belajar dengan sistem sekolah, menggunakan meja, dan
memasukkan mata pelajaran umum pada madrasah agama, belajar bahasa Inggris
yang dianggap haram pada masa itu, serta bergabung dengan organisasi-organisasi
lain.
Dengan demikian tampak bahwa pada diri K.H. Ahmad Dahlan terkumpul
sikap dinamis, fleksibel, adaptif, kreatif, inovatif, humanis dan kondisional yang
berjalan dalam satu kesatuan ide dan aksi. Hal ini mencerminkan betapa pentingnya
10 Gerakan Sosial dan Pendidikan. http://k-pendidikan.blogspot.com/2010/03/tokoh-kh-
ahmad-dahlan-muhammad-darwisy.html. Diakses tgl 18 Februari 2017.
8bersikap dinamis dalam penerapan dakwah kultural terutama dalam konteks budaya
lokal. Hendaknya sikap itu, harus pula dimiliki oleh Muhammadiyah masa kini.
Sehingga tidak salah Buya Syafi’i Ma’arif menyatakan bahwa Dakwah Kultural11
bukan hal baru bagi Muhammadiyah, dari sejak kemunculannya Muhammadiyah
sudah merupakan gerakan dakwah kultural.12
K.H. Ahmad Dahlan mendirikan Muhammadiyah karena panggilan Islam.
Keprihatinan utama K.H. Ahmad Dahlan ialah bagaimana menyebarluaskan dan
memajukan agama Islam dan kehidupan umat Islam di bumi Indonesia yang waktu
itu serba terbelakang dan terjajah.
Secara khusus, menurut H. Djarnawi Hadikusuma dalam bukunya Matahari-
Matahari Muhammadiyah, bahwa Kiai Dahlan mendirikan Muhammadiyah, karena
terinspirasi dari Ayat Al-Qur’an QS Ali Imran/3:104.13
                           
    
Terjemahnya:
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung.”14
11 Dakwah kultural adalah : Dakwah yang dilakukan dengan cara mengikuti budaya-budaya
kultur masyarakat setempat dengan tujuan agar dakwahnya dapat diterima di lingkungan masyarakat
setempat.
12 Mustafa Kamal Pasha, Muhammadiyah Sebagai Gerakan Islam, (Cet. I; Yogyakarta,
Persatuan, 1975), h. 99.
13H. Djarnawi Hadikusumo,Matahari-matahari Muhammadiyah (Cet. 1; Yogyakarta: SM.
2010), h. 6.
9Demikian penting dan bersejarahnya ayat ke-104 Surat Ali Imran tersebut
hingga secara formal dicantumkan ke dalam dan menjadi esensi dari Muqaddimah
Anggaran Dasar Muhammadiyah.
Menurut K.H. Djindar Tamimy, ayat tersebut memberikan perintah tersirat
tentang wajibnya mendirikan organisasi (Persyarikatan Muhammadiyah) untuk
kepentingan dakwah Islam dengan logika fiqhiyah “ma layatim al-wajib illa bihi fa
huwa wajib”, bahwa manakala suatu kewajiban itu tidak akan sempurna jika tanpa
sesuatu yang lain (organisasi, wadah), maka sesuatu yang lain dalam hal ini wadah
atau organisasi itu kemudian menjadi wajib adanya. Organisasi bukanlah bid’ah,
tetapi kewajiban agama untuk mewujudkan risalah Islam dan terwujudnya
masyarakat Islam yang dicita-citakan.15
Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan tentu saja bukan parsial berdasarkan pada satu
ayat Al-Qur’an. Tentu saja secara saling terkait, dapat dirujuk pula ayat-ayat Al-
Qur’an lainnya sebagaimana dihimpun oleh K.H. Hadjid dalam 17 Kelompok Ayat
Al-Qur’an yang sering diajarkan oleh K.H. Ahmad Dahlan kepada para muridnya.
Ayat-ayat Al-Qur’an tersebut memberi inspirasi lebih mendalam dan luas dalam alam
pikiran K.H. Ahmad Dahlan, yang kemudian mendorong gagasan melahirkan
14 Kemetrian Agama RI, Yayasan Penyelenggara Penafsiran Al-Quran, Mushaf Jalalain
(Tanggeran Selatan: Pustaka Kibar, 2012), h. 102.
15Abdul Munir Mulkhan, Pemikiran  K.H. Ahmad Dahlan dan Muhammadiyah, (Cet. 1;
Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 23.
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Muhammadiyah pada tanggal 18 November 1912 di Kauman Yogyakarta. Termasuk
tentang surat Al-Ma’un yang menjadi basis teologis amal sosial Muhammadiyah.16
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka permasalahan
pokok pada  penelitian ini adalah ‘’Bagaimana peranan K.H. Ahmad Dahlan dalam
Pengembangan Islam di Yogyakarta?’’ Selanjutnya pokok permasalahan tersebut
dituangkan dalam sub-sub masalah dibawah ini:
1. Bagaimana Riwayat Hidup K.H. Ahmad Dahlan?
2. Bagaimana Situasi Masyarakat Yogyakarta pada saat  itu?
3. Bagaimana usaha-usaha K.H. Ahmad Dahlan dalam pengembangan Islam di
Yogyakarta?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian adalah K.H. Ahmad Dahlan, situasi Masyarakat, Pemurnian,
usaha-usaha yang dilakukan dalam pengembangan Islam.
2. Deskripsi Fokus
K.H. Ahmad Dahlan adalah pendiri Perserikatan Muhammadiyah. Dimasa
kecilnya bernama Muhammad Darwis bin K.H.  Abu Bakar.17
16Abdul Munir Mulkhan, Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dan Perkembangan
Muhammadiyah, (Cet. 1; Jakarta: Bumi Aksara. 1999), h. 56.
17 Ahmad Mansur Suryanegara, Api Sejarah, (Cet. III; Bandung, Salamadani Pustaka
Semesta, 2010), h. 433.
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Masyarakat adalah sejumlah manusia yang merupakan satu kesatuan golongan
yang berhubungan tetap dan mempunyai kepentingan yang sama
Pemurnian adalah proses atau tindakan memurnikan, yaitu memisahkan
sesuatu yang mencampuri atau memasuki sesuatu yg lain hingga kembali dan
menjadi sesuatu dalam bentuk aslinya.
Usaha dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu kegiatan dengan
mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai suatu maksud. Jika
diartikan secara general, maka usaha adalah setiap aktivitas atau upaya yang
dilakukan untuk mendapatkan apa yang telah dicita-citakan.18
Pengembangan yaitu pembangunan secara bertahap dan teratur yang menjurus
ke sasaran yang dikehendaki.
D. Tinjauan Pustaka
Terkait dengan tinjauan pustaka ada beberapa penelitian yang disebutkan
antara lain:
Muammar Khadafi, Studi analisis pemikiran K.H. Ahmad Dahlan tentang
Pendidikan di Indonesia, Penelitian ini membahas pemikiran K.H. Ahmad Dahlan
tentang Pendidikan di Indonesia.
Benny Farida Fauziarti, Kontruksi filsafat pendidikan Muhammadiyah
(Telaah Aksiologis tujuh falsafah K.H. Ahmad Dahlan) membahas dimensi aksiologi
18Djudi Al-Falasani dan Fauzan Na’if, Kiat Sukses Belajar Bagi Pelajar dan Mahasiswa,
(Cet. I, Semarang: Aneka Ilmu, 1991), h. 45.
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filsafat Pendidikan Muhammadiyah yang terkandung dalam tujuh falsafah K.H.
Ahmad Dahlan.
Muttaqin, Pencerahan pendidikan agama Islam di indonesia dan
aktualisasinya, (Telaah sosiokultural perjuangan K.H. Ahmad Dahlan), Membahas
tentang perjuangan K.H. Ahmad Dahlan dalam mengaktualisasikan pendidikan
agama Islam di indonesia.
Ahmad Mansur Suryanegara, Api Sejarah, Mengemukakan bahwa K.H.
Ahmad Dahlan membangun perserikatan muhammadiyah sebagai jawaban terhadap
keruntuhan nilai-nilai kemanusiaan, dampak lanjut sistem tanam paksa (1830-1919
M) melahirkan kemiskinan, kebodohan, rendahnya nilai kesehatan, rusaknya akidah,
membengkaknya jumlah yatim piatu dan kesengsaraan umat.
Prof. Dr. Abdul Munir Mulkhan, Islam Kultural K.H. Ahmad Dahlan,
Mengembangkan dakwah dan Muhammadiah secara cerdas dan maju bersama K.H.
Ahmad Dahlan, Membahas mengenai strategi cerdas K.H. Ahmad Dahlan dalam
mengembangkan dakwah dan Muhammadiyah secara modern, terukur dan maju.
Drs. H. Mustafa kamal pasha, Muhammadiyah sebagai gerakan Islam,
membahas tentang gerakan Muhammadiyah dalam memajukan Islam.
Dari sekian buku dan hasil penelitian dari berbagai refrensi yang penulis
kumpulkan secara keseluruhan belum ada yang membahas secara spesifik Peranan
K.H. Ahmad Dahlan dalam perkembangan Islam di Yogyakarta, oleh karena itu
dalam skripsi ini penulis lebih banyak membahas tentang Peranan K.H. Ahmad
Dahlan dalam perkembangan Islam di Yogyakarta, sebagai khazanah pembeda untuk
13
memberikan informasi sebagai refrensi tambahan terkait tentang sosok dan peranan
K.H. Ahmad Dahlan di Yogyakarta.
E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Library Research yaitu Suatu cara memperoleh
data dengan mempelajari buku-buku di perpustakaan yang merupakan hasil dari para
peneliti terdahulu.
2. Pendekatan Penelitian
a. Pendekatan Historis
Pendekatan dengan cara historis merupakan pendekatan dengan cara
menggunakan informasi sejarah sebagai pedoman atau dengan cara mengatasi
masalah sekarang dengan cara mempelajari informasi-informasi yang dulu.
b. Pendekatan Psikologi
Pendekatan psikologis merupakan pendekatan yang bertujuan untuk melihat
keadaan jiwa pribadi-pribadi yang beragama. Dalam pendekatan ini, yang
menarik bagi peneliti adalah keadaan jiwa manusia dalam hubungannya
dengan agama, baik pengaruh maupun akibat. Lebih lanjut, bahwa pendekatan
psikologis bertujuan untuk menjelaskan fenomena keberagamaan manusia
yang dijelaskan dengan mengurai keadaan jiwa manusia.
c. Pendekatan Teologis
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Pendekatan Teologis merupakan upaya memahami agama dengan
menggunakan ilmu ketuhanan yang bertolak dari keyakinan bahwa wujud
empirik dari suatu keagamaan dianggap suatu yang paling benar dibandingkan
yang lainnya.
d. Pendekatan Sosiologi
Pendekatan Sosiologi merupakan pendekatan yang berfokus pada adanya sifat
keteraturan dan keseimbangan pada masyarakat, serta memfokuskan pada
perubahan, konflik dan paksaan pada struktur sosial.
3. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini adalah penelitian pustaka, oleh karena itu teknik yang peneliti
gunakan adalah menelusuri sumber-sumber lewat kepustakaan, badan arsip maupun
media online yang terkait dengan penelitian. Data yang terkumpul akan kami
ferivikasi mana yang di anggap valid dan mana yang tidak.
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Dalam pengolahan data, penulis menggunakan dua macam metode. Sebab
data yang digunakan ini bersifat kualitatif, karenanya untuk mencapai apa yang di
inginkan, maka penulis mengolah data yang akan selanjutnya diinterpretasikan dalam
bentuk konsep yang dapat mendukung obyek pembahasan dalam skiripsi ini.
Metode yang digunakan dalam pengolahan data tersebut sebagai berikut:
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a) Metode indukatif, menganalisa data yang bertolak dari hal-hal yang bersifat
khusus untuk selanjutnya mengambil kesimpulan ke hal-hal yang bersifat
umum.
b) Metode dedukatif, yaitu penganalisaan data yang didasarkan dari hal-hal yang
bersifat umum, kemudian mengambil kesimpulan bersifat khusus.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini:
1. Untuk mengetahui lebih mendalam asal usul riwayat hidup  K.H. Ahmad
Dahlan
2. Untuk mengetahui situasi keberagamaan masyarakat Yogyakarta pada masa
K.H. Ahhmad Dahlan berkiprah
3. Untuk mengetahui usaha-usaha yang dilakukan K.H. Ahmad Dahlan dalam
perkembangan Islam di Yogyakarta
Adapun kegunaan penelitian ini:
1. Sebagai sumbangan ilmiah terhadap literatur keislaman yang kiranya perlu
dikembangkan.
2. Menambah dan melengkapi perbendaharaan bahan kepustakaan disiplin ilmu
sejarah, khususnya tentang Kh. Ahmad Dahlan.
3. Meningkatkan pengetahuan keilmuan para peminat studi sejarah islam,
terutama sejarah karya dan pengembangan islam terkait dengan tokoh K.H.
Ahmad Dahlan.
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BAB II
MENGENAL K.H. AHMAD DAHLAN
A. Riwayat Hidup
K.H. Ahmad Dahlan yang pada masa mudanya bernama Muhammad Darwis,
yang lahir pada tahun  1868 M, di kampung Kauman Yogyakarta. Ayahnya seorang
ulama besar bernama K.H. Abu Bakar bin K.H. Sulaiman yang menjadi khatib di
Masjid Agung Kesultanan Yogyakarta. Ibunya adalah putri Haji Ibrahim bin K.H.
Hasan pejabat penghulu Kesultanan.1 Melihat garis keturunan ini maka ia adalah
seorang anak dari keluarga orang yang berada dan berkedudukan baik dalam
masyarakat. Maka tidak mengherankan bila saat kelak muncul sebagai seorang
pemimpin besar yang membawa obor penerang bagi perkembangan Islam di
Yogyakarta.
Ahmad Dahlan merupakan anak keempat dari tujuh orang bersaudara yang
keseluruhanya saudaranya perempuan, kecuali adik bungsunya. Dalam silsilah ia
termasuk keturunan yang kedua belas dari Maulana Malik Ibrahim, seorang wali
besar dan seorang yang terkemuka diantara Walisongo, yang merupakan pelopor
pertama dari penyebaran dan pengembangan Islam di Tanah Jawa (Kutojo dan
Safwan, 1991). Adapun silsilahnya ialah Muhammad Darwisy (Ahmad Dahlan) bin
KH. Abu Bakar bin KH. Muhammad Sulaiman bin Kyai Murtadla bin Kyai Ilyas bin
1Ahmad jainuri, Muhammadiyah Gerakan Reformasi Islam di Jawa Pada Abad ke-20, (Cet.
1; Surabaya, Bina Ilmu, 1981), h. 24.
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Demang Djurung Djuru Kapindo bin Demang Djurung Djuru Sapisan bin Maulana
Sulaiman Ki Ageng Gribig (Djatinom) bin Maulana Muhammad Fadlullah (Prapen)
bin Maulana ‘Ainul Yaqin bin Maulana Ishaq bin Maulana Malik Ibrahim.2
Nama Muhammad Darwis telah diganti dengan Ahmad Dahlan setelah pulang
dari tanah suci. Dan setelah berselang beberapa tahun pulang dari tanah suci maka
kawinlah  ia dengan Nyai Abdulla janda dari Haji Abdullah, pernah juga kawin
dengan Nyai Run (bibi prof Abd Kahar Muzakir) adiknya Kiai Munawir Krayiak
(yogya), kemudian kawin pula dengan Nyai Aisyah (adik ajengan penghulu) Cianjur.
Dan konon ia juga pernah kawin dengan Nyai Shaleh, putri kanjeng penghulu M.
Syafi’i, adiknya Kiai Kasim Paku Alam Yogya. Dan terahir dengan ibu Walidah binti
Kiai penghulu Haji Fadhil (terkenal dengan sebutan Nyai Dahlan) yang mendampingi
hingga beliau meninggal.3
Dengan ibu Walidah ini Ahmad Dahlan memperoleh keturunan diantaranya
adalah Djohan (istri pertama Haji Hilal, yang mempunyai anak Wahban Hilal), Haji
Siraj Dahlan (Direktur Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta, meninggal
pada tahun 1948), Siti Busro (istri Haji Isom Dja’far), Siti Aisyah (istri kedua Haji
Hilal), dan Zuhrah (istri H. Maskur Banjarmasin), dan Irfan Dahlan. K.H. Ahmad
Dahlan meninggal pada tanggal 23 Februari 1923 M di Kauman Yogyakarta dalam
usia 55 tahun.
2 M. Margono Poespa S, Gerakan Islam Muhammadiyah, ( Cet. 1; Yogyakarta: Percetakan
Persatuan, 1983), h. 16
3 Ahmad, Jainuri. Muhammadiyah Gerakan Reformasi Islam di Jawa Pada Abad ke-20, (Cet.
1; Surabaya, Bina Ilmu, 1981), h. 25
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B. Pendidikan dan Karir
a. Pendidikan
Semasa kecil Ahmad Dahlan tidak pergi kesekolah, hal ini karena sikap
orang-orang Islam pada waktu itu yang melarang anak-anaknya masuk sekolah
Gubernemen. Sebagai gantinya Ahmad Dahlan diasuh dan dididik mengaji oleh
ayahnya sendiri.4 Pendidikan dasarnya dimulai dengan belajar membaca, menulis,
mengaji Al-Qur’an, dan kitab-kitab agama. Dan kemudian ia meneruskan pelajaran
mengaji tafsir, hadist, bahasa Arab dan Fiqih kepada beberapa ulama besar pada
waktu itu. Diantaranya adalah KH. Muhammad Shaleh (ilmu fiqh), KH. Muhsin
(ilmu nahwu), KH. R. Dahlan (ilmu falak), ulama dari Yogyakarta dan sekitarnya.5
Setelah beberapa waktu belajar dengan sejumlah guru, pada tahun 1890
dengan bantuan kakaknya (Haji Shaleh) maka ia pergi ke Makkah untuk menunaikan
ibadah Haji dan belajar disana selama satu tahun. Merasa tidak puas dengan hasil
kunjungannya yang pertama, maka pada tahun 1903, ia berangkat lagi ke Makkah dan
menetap selama dua  tahun. Ketika mukim yang kedua kali ini, ia banyak bertemu
dan melakukan muzakkarah dengan sejumlah ulama Indonesia yang bermukim di
Makkah. Di antara ulama tersebut adalah: Syeh Muhammad Khatib al-
4 Suwendi M. Ag, Sejarah dan pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta, Raja Grafindo Persada,
2004). hal. 95
5 Suwendi M. Ag, Sejarah dan pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta, Raja Grafindo Persada,
2004). hal. 95
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Minangkabawi, Kiyai Nawawi al-Banteni, Kiyai Mas Abdullah, dan Kiyai Faqih
Rembang.6
Pada saat itu pula Ahmad Dahlan mulai berkenalan dengan ide-ide
pembaharuan yang dilakukan dengan penganalisaan kitab-kitab yang dikarang oleh
reformer Islam, seperti Ibn Taimiyah, Ibn Qoyyim al-Jauziyah, Muhammad bin
Abdul al-Wahab, Jamal al-Din al-Afgani, Muhammad Abduh, Rasyid Ridha, dan lain
sebagainya. Melalui kitab-kitab yang dikarang oleh reformer Islam, telah membuka
wawasan Ahmad Dahlan tentang universalitas Islam. Ide-ide tentang reinterpretasi
Islam dengan gagasan kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah mendapat perhatian
khusus Ahmad Daahlan ketika Itu.7
Tampaknya al-Manar yang dikarang oleh Muhammad Abduh mendapat
perhatian paling serius dan yang paling disenanginya. Tafsir ini memberinya cahaya
terang dalam hatinya serta membuka akalnya untuk berpikir jauh kedepan tentang
eksistensi Islam di Indonesia. Yang pada waktu itu masih sangat tertekan dari
penjajah kolonial Belanda. Ketika ia belajar di Makkah itulah, mempunyai
kesempatam baik untuk dapat bertukar pikiran langsung dengan Rasyid Ridha, yang
di perkenalkan KH. Bakir. ide reformasi telah meresap di hatinya, dengan dasar ilmu-
ilmu yang diperolehnya, demikian  pula pengalaman keagamaan yang ia alami di
6 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal. 101
7 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal. 101
20
Makkah, mendorong ia melakuakan perubahan-perubahan yang berarti dalam
kehidupan keagamaan kaum muslimin di tanah airnya.8
b. Karir
Ahmad Dahlan bukan seorang penulis sebagaimana Muhammad Natsir. Oleh
karena itu gagasan-gagasan pemikirannya ia sampaikan secara lisan dan karya nyata.
Untuk itu ia lebih dikenal sebagai pelaku di bandingkan sebagai pemikir.9 Sebelum
mendirikan organisasi Muhammadiyah, KH. Ahmad Dahlan menjadi tenaga pengajar
agama dikampungnya.
Di samping itu ia juga mengajar disekolah negeri, seperti Kweek school
(Sekolah Raja) sekolah Jetis (Yogyakarta) dan Opleiding School Voor Inlandche
Ambtenaren (OSVIA), sekolah pendidikan untuk Pegawai Pribumi di Magelang.10
Selain itu ia juga menjabat jabatan sebagai pegawai masjid sultan. Kemudian ia
menjadi saudagar, pernah berniaga di Jakarta dan Surabaya, bahkan sampai ke tanah
seberang ke Medan. Sungguhpun begitu ia tetap menambah ilmu dengan mendatangi
ulama serta memperhatikan keadaan kaum Muslimin di tempat-tempat yang
8 Drs. Hasbullah, Sejarah dan Pendidika Islam di Indonesia, hal. (Jakarta, Raja Grafindi
Persada, 1995). h. 95
9 Abuddin Nata, Tokoh-Tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005), hal. 99
10Azumardi Azra et. all, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve, 2001), Jilid I,
hal. 83
21
disinggahinya. Kemudian ia mengajar di pesantrennya sendiri yang dikunjungi oleh
pelajar-pelajar dari berbagai tempat.11
Sebagai seorang pemimpin besar tidak selamanya mulus dalam melaksanakan
suatu perjuangan, apalagi perjuangan itu dalam memperbaiki kembali tatanan
kehidupan ummat sebagaimana yang dilakukan K.H. Ahmad Dahlan dalam
Perkembangan Islam, berbagai tantangan dan hambatan jelas banyak ditemui dalam
pengalaman perjuangan itu.
Sementara itu sesuai dengan ide pembaharuan yang ia serap dari pemikiran
Ibnu Taimiyah, al-Afgani, Abduh dan Rasyid Ridha, ia pun memulai melakukan
usaha-usaha meluruskan akidah dan amal ibadah masyarakat Islam di Kauman. Usaha
yang ia lakukan antara lain mengubah dan membetulkan arah kiblat. Pada umumnya
masjid-masjid dan langgar-langgar di Yogyakarta menghadap ke jurusan timur dan
orang sembahyang di dalamnya menghadap kearah Barat lurus, padahal berdasarkan
ilmu falak, kiblat yang sebenarnya menuju Ka’bah dari tanah jawa seharusnya miring
kearah utara sekitar 24,5 derajad dari sebelah Barat. Oleh sebab itu K.H. Ahmad
Dahlan mengubah bangunan pesantrennya sendiri supaya menuju kearah kiblat yang
betul. Dan perubahan yang dilakukan oleh K.H. Ahmad Dahlan itu mendapat
tantangan keras dari pembesar-pembesar masjid dan elite penguasa kerajaan. 12
11 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Hida Karya Agung, 1982),
hal. 267
12 Shalahuddin Hamid dkk, Seratus Tokoh Islam yang Paling Berpengaruh di Indonesia,
(Jakarta: PT. Intimedia Cipta Nusantara, 2003), hal. 25
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Di antaranya yang ingin beliau rubah adalah arah kiblat Masjid Agung
Yogyakarta. Dalam melaksanakan niatnya untuk meluruskan arah kiblat Masjid
Agung ini, ia harus minta izin kepada kepala penghulu Kraton Yogyakarta yang
waktu itu dijabat oleh K.H. Muhammad Chalil Kamaluddiningrat. Karena izin untuk
itu tidak mungkin didapat, maka secara diam-diam, dengan bantuan para santrinya,
pada suatu malam K.H. Ahmad Dahlan meluruskan saf masjid tersebut dengan
memberi garis putih. Tindakan ini menurut Penghulu merupakan suatu kesalahan
sehingga ia diberhentikan dari jabatabya sebagai khatib di masjid tersebut. Padahal,
sebagai seorang khatib di masjid itu, Ahmad Dahlan sangat disenangi oleh
masyarakat karena kepandaiannya (terutama dalam menyampaikan materi ceramah
agama). sehingga sultan Yogyakarta memberinya gelar “Khatib Amin”.13
Dalam perjalanan perjuangannya, K.H. Ahmad Dahlan sering melakukan hal-
hal yang menurut ukuran sebagian ulama waktu itu tidak sejalan dengan ajaran ajaran
Islam, seperti memberi pengajian kepada kaum muslimat dan membolehkan wanita
keluar rumah selain untuk mengaji. Dakwah yang disampaikan tidak hanya terbatas
pada masyarakat awam, melainkan juga kepada para pegawai golongan atas.14 Untuk
itu, pada tahun 1909 ia memasuki perkumpulan Budi Utomo, satu-satunya organisasi
yang ditata secara modern pada waktu itu. Ia mengharapkan agar ia dapat
memberikan pelajaran agama kepada para anggota perkumpulan itu, dan selanjutnya
13 Shalahuddin Hamid dkk, Seratus Tokoh Islam yang Paling Berpengaruh di Indonesia,
(Jakarta: PT. Intimedia Cipta Nusantara, 2003), hal. 25-26
14 Azumardi, Azra et. all, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve, 2001), Jilid I,
hal.  84
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mereka akan meneruskannya ke kantor dan sekolah masing-masing. Demikian juga ia
mengharapkan agar guru-guru yang telah mendengar ceramahnya selanjutnya
menyampaikannya lagi kepada muridnya masing-masing.15
Ceramah Ahmad Dahlan kepada para anggota Budi Utomo mendapat
tanggapan positif dan mereka menyarankan agar Ahmad Dahlan mendirikan sekolah
yang teratur secara organisatoris dan sesuai dengan sekolah modern. Saran ini
kemudian berhasil dipenuhi pada tahun 1911 dengan mendirikan sekolah dengan
sistem sebagaiman sekolah Belanda, bukan lagi belajar di surau. Di sekolah ini, yang
diajarkan bukan saja ilmu-ilmu agama, melainkan juga ilmu-ilmu umum seperti
berhitung, ilmu bumi dan ilmu tubuh manusia. Murid perempuan-perempuan tidak
lagi dipisahkan dari murid laki-laki, sebagaimana di surau-surau.16
Disamping memasuki Budi Utomo, pada tahun 1910 Ahmad Dahlan juga
memasuki Jamiat Khair. Satu hal yang mendorongnya untuk memasuki organisasi ini
adalah keinginannya untuk mendapatkan informasi tentang perkembangan dunia
Islam, khususnya timur tengah. Waktu itu satu-satunya organisasi Islam yang
mempunyai hubungan baik dengan Negara-negara Islam di Timur Tengah adalah
Jami’at Khair. Setelah Sarekat Islam didirikan pada akhir tahun 1911 di Solo, KH.
Ahmad Dahlan juga memasukinya. Keinginannya untuk bergabung dengan organisasi
15 Daliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, (Cet III: Jakarta: LP3ES, 1988),
hal. 86
16 Azumardi, Azra et. all, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve, 2001), Jilid I,
hal.  85
24
ini terdorong oleh rasa kebangsaannya. Di Sarekat Islam ia pernah menjabat sebagai
pengurus Komite Tentara Kanjeng Nabi Muhammad.17
Ketiga organisasi tersebut di atas dimasuki K.H. Ahmad Dahlan, di samping
karena terdorong oleh rasa kebangsaan, juga karena menurut pandangannya ketiganya
dapat dijadikan wadah untuk menyampaikan dakwahnya yang mengandung ide-ide
pembaharuan. Tatkala di organisasi-organisasi tersebut ia melihat benih-benih ide
yang ia tanamkan mulai berkembang, maka ia perlu untuk mendirikan sebuah wadah
dalam bentuk organisasi untuk menghimpun orang-orang yang se-ide dengan dia.
Hasratnya ini mendapat tanggapan positif dari para santri, demikian juga dari para
anggota Budi Utomo.18
Atas dorongan murid-muridnya serta teman-temannya, pada tanggal 18
November 1912 (8 Zulhijah 1330), KH. Ahmad Dahlan mendirikan organisasi
Muhammadiyah di Yogyakarta. Selain dia sendiri, pengurusnya adalah Abdullah
Siradj (penghulu), Haji Ahmad, Haji Abdurrahman, R. Haji Sarkawi, Haji
Muhammad, R.H. Djaelani, Haji Anis, dan Haji Muhammad Fakih.19 Organisasi ini
mempunyai maksud “menyebarkan pengajaran kanjeng Nabi Muhammad Saw.
kepada penduduk bumi putra”, dan “memajukan hal agama Islam kepada anggota-
anggotanya”. Untuk mencapai tujuan tersebut, organisasi berupaya mendirikan
17 Azumardi, Azra et. all, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve, 2001), Jilid I,
hal.  85
18 Azumardi, Azra et. all, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve, 2001), Jilid I,
hal.  85
19 Azumardi, Azra et. all, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve, 2001), Jilid I,
hal.  86
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lembaga-lembaga pendidikan, mengintensifkan pelaksanaan dakwah dengan lebih
mengutamakan aspek-aspek Islam, mendirikan wakaf dan masjid-masjid serta
menerbitkan buku-buku, majalah-majalah, surat kabar dan lain sebagainya.20
Dalam rangka mengukuhkan organisasi Muhammadiyah, K.H. Ahmad Dahlan
mengajukan permintaan Recht Person (Badan Hukum) kepada Gubernur Jendral
Belanda di Jakarta. Permintaan ini baru dikabulkan pada tanggal 22 Agustus 1914.
dalam surat izin ditentukan bahwa Muhammadiyah diizinkan hanya untuk daerah
Yogyakarta dan izin itu hanya berlaku selama 29 tahun.21 Dalam mengarahkan
kegiatan-kegiatan organisasi ini dalam tahun-tahun pertama tidak mengadakan
pembagian tugas yang jelas diantara anggota pengurus. Hal ini semata-mata
disebabkan oleh ruang gerak yang masih sangat terbatas, yaitu sampai sekurang-
kurangnya tahun 1917 pada daerah Kauman, Yogyakarta saja.22 Ahmad Dahlan
sendiri aktif bertabligh, aktif pula mengajar disekolah Muhammadiayah, aktif dalam
memberikan bimbingan kepada masyarakat untuk melakuakan berbagai macam
kegiatan seperti shalat, dan dalam memberikan bantuan kepada fakir miskin dengan
mengumpulkan dana dan pakaian untuk mereka. Sifat sosial dan pendidikan dari
Muhammadiayah memanglah telah diletakkan di dalam masa-masa awal tersebut.23
20 Abuddin Nata, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-Lembaga Pendidikan
Islam di Indonesia, (Jakarta: PT.Grasindo, 2001), hal. 255
21 Azumardi, Azra et. all, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve, 2001), Jilid I,
hal.  86
22 Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), cet. VII, hal. 172
23 Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), cet. VII, hal. 172
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Ahmad Dahlan mendirikan Muhammadiyah, tidak sedikit hambatan yang ia
alami, baik secara fisik maupun mental. Cobaan itu bukan saja dari masyarakat
sekitar, melainkan juga dari pihak keluarga. Berbagai tuduhan, fitnah dan hasutan
dilemparkan kepadanya. Ada yang menuduh dia ingin mendirikan agama baru yang
menyalahi agama Islam, ada pula yamg menuduhnya kiyai palsu atau kiyai kafir,
karena ia meniru cara-cara Barat. Bahkan ada pula yang ingin membunuhnya. Namun
seluruh hambatan itu ia terima dengan hati lapang dan keyakinan bahwa apa yang ia
lakukan adalah suatu kebenaran.24
Dalam setiap kegiatan dakwahnya K.H. Ahmad Dahlan tidak bekerja
sendirian. Ia dibantu oleh kawan-kawannya dari kauman seperti Haji Sujak, Haji
Fachruddin, Haji Tamim, Haji Hisyam, Haji Syarwani, dan Haji Abdulgani.
Sedangkan anggota Budi Utomo yang paling keras mendukung segera didirikan
sekolah agama yang bersifat modern adalah Mas Rasyidi, siswa Kweekschool di
Yogyakarta dan R. Sosrosugondo seorang guru disekolah tersebut. Ketika ia sedang
sakit menjelang hayatnya, ia tetap giat beramal untuk kebaikan masyarakat Islam
melalui Muhammadiyah. Sekalipun dokter telah melarangnya untuk aktif, ia tetap
bekerja keras. Sekitar sebelas tahun kemudian setelah organisasi Muhammadiyah
didirikan, KH. Ahmad Dahlan meninggal dunia pada tanggal 23 Februari 1923. 25
24 Azumardi, Azra et. all, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve, 2001), Jilid I,
hal.  86
25 Abuddin Nata, Tokoh-Tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005), hal. 101
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Atas jasa-jasa KH. Ahmad Dahlan dalam membangkitkan kesadaran bangsa
Indonesia melalui pembaharuan Islam dan pendidikan, maka Pemerintah Republik
Indonesia menetapkannya sebagai Pahlawan Nasional dengan surat Keputusan
Presiden no. 657 tahun 1961. Dasar-dasar penetapan itu ialah sebagai berikut :
1. KH. Ahmad Dahlan telah mempelopori kebangkitan ummat Islam untuk
menyadari nasibnya sebagai bangsa terjajah yang masih harus belajar dan
berbuat.
2. Dengan organisasi Muhammadiyah yang didirikannya, telah banyak
memberikan ajaran Islam yang murni kepada bangsanya. Ajaran yang
menuntut kemajuan, kecerdasan, dan beramal bagi masyarakat dan ummat,
dengan dasar iman dan Islam.
3. Dengan organisasinya, Muhammadiyah telah mempelopori amal usaha
sosial dan pendidikan yang amat diperlukan bagi kebangkitan dan kemajuan
bangsa, dengan jiwa ajaran Islam.
4. Dengan organisasinya, Muhammadiyah bagian wanita (Aisyiyah) telah
mempelopori kebangkitan wanita Indonesia untuk mengecap pendidikan.26
26 http://www.muhammadiyah.or.id. Di akses 1 Maret 2017.
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C. Karakteristik dan Sikap Hidup
a. Karakteristik
K.H. Ahmad Dahlan orangnya kurus dan agak tinggi. Raut mukanya bulat
telur dan agak hitam manis. Hidungnya mancung dengan bibir elok bentuknya, kumis
dan janggutnya rapih. Kaca mata selalu melekat didepan matanya yang tenang dan
dalam. Pandangan matanya lunak dan tenang tetapi menembus hati siapa yang
dipandangnya. Cahaya matanya memarkan kasih mesra dan keikhlasan yang tiada
taranya, dan sinar yang tenang menandakan kedalaman ilmunya, terutama dalam
bidang tasauf. Gerak-geriknya lamban tetapi pasti dan terarah. Seolah-olah setiap
gerik telah dipikirkan masak-masak.27
Dari gelembung dibawah kedua matanya dapat ditandai bahwa dia kurang
tidur malam, asyik membaca atau berpikir serta berdzikir kepada Allah.
Dalam hal berpakaian sangat sederhana namun bersih. Bersarung palikat yang
dililitkan tinggi diatas mata kaki, mengenakan baju jas tutup warna putih, kepalanya
berlilitkan sorban yang pantas letaknya. Kesemuanya itu menggambarkan pribadinya
sebagai manusia takwa kepada Allah, serba teliti dan hati-hati dalam setiap perkataan
dan langkahnya.28
27 H. Djarnawi Hadikusuma, Matahari-Matahari Muhammadiyah, (Cet, 1; Yogyakarta: Suara
Muhammadiyah, 2010), h. 3.
28 H. Djarnawi Hadikusuma, Matahari-Matahari Muhammadiyah, (Cet, 1; Yogyakarta: Suara
Muhammadiyah, 2010), h. 4.
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Demikian hati-hatinya dia sehingga didepan meja tulis dalam kamar kerjanya
tergantung pada dinding terdapat sebuah nasehat yang ditulis untuk dirinya sendiri
yang berbunyi:
“Wahai Dahlan, sungguh didepanmu ada bahaya besar dan peristiwa-peristiwa
yang akan mengejutkan engkau, yang pasti harus engkau lewati. Mungkin
engkau mampu melewatinya dengan selamat, tetapi mungkin juga engkau
akan binasa karenanya.
Wahai Dahlan, coba engkau bayangkan seolah-olah engkau berada seorang
diri bersama Allah, sedang engkau menghadapi kematian, pengadilan, hisab
surga dan neraka. Dan dari sekian yang engkau hadapi itu, renungkanlah yang
terdekat kepadamu, dan tinggalkanlah lainnya”29
Tulisan itulah yang selalu mengingatkan dia kepada mati dan kepada
peristiwa-peristiwa sesudahnya. Itulah pula yang menyebabkan dia selama hayatnya
selalu mencari dan mengumpulkan bekal untuk mati. Dan bekal untuk mati itu telah
ia peroleh dengan, yaitu memperbanyak ibadah dan amal shalih, menyiarkan dan
membela agama Allah serta memimpin umat kejalan yang benar dan membimbing
mereka kepada amal dan perjuangan menegakkan Kalimah Allah.
29 Junus Salam, K.H. A. Dahlan: Amal dan Perdjoangannja, (Cet. 1: Jakarta, Depot Pengadjaran
Muhammadijah, 1968) h. 81.
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b. Sikap Hidup
1. Tinggi Kemauannya.
Sebagai seorang yang gemar beramal dan mempunyai cita-cita besar terutama
kesungguhannya dalam mengajarkan agama Islam dalam Masyarakat. Namun cita-
cita tersebut tidak didukung oleh kondisi fisiknya, walau sakit keras yang dialaminya
hingga harus berbaring ditempat pembaringannya, namun ia tidak pernah berhenti
memberikan pelajaran kepada murid-muridnya tentang tablig dan keorganisasian.
Melihat kondisi beliau yang semakin memprihatinkan, maka murid-muridnya
berinisiatif agar K.H. Ahmad Dahlan di pindahkan ke keliruan agar dapat
beristirahat.30 Tapi nyatanya setiap yang mengunjunginya diberikannya pelajaran dan
nasehat-nasehat begitu pula dengan nasehat dokter tidak diabaikannya. Nyai Dahlan
juga dianjurkan memberi nasehat malah dijawab dengan nada yang marah; “Tadi
setan menjelma menjadi dokter menasehati aku supaya berhenti memikirkan Islam,
tapi sekarangpun menjelma menjadi istriku, mendengar ucapan itu Nyai Dahlan
berkali-kali mengucapkan istigfar”31
Begitulah gambaran kekerasan hati K.H. Ahmad Dahlan untuk mewujudkan
keinginannya. Walaupun kondisi fisiknya tidak memungkinkan lagiuntuk mendukung
cita-citanya, tapi beliau punya kekerasan hati, selalu mengumandangkan risalah Islam
dalam usaha menyelamatkan umat dari keterbelakangan dan kebodohan.
30 Djarnawi Haidikusuma, Aliran Pembaharuan Islam dari Jamaluddin Al-Afghani sampai
K.H.A. Dahlan, (Yogyakarta, Persatuan, 1982). h. 108
31 Djarnawi Haidikusuma, Aliran Pembaharuan Islam dari Jamaluddin Al-Afghani sampai
K.H.A. Dahlan, (Yogyakarta, Persatuan, 1982). h. 108
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2. Luas Pergaulannya
K.H. Ahmad Dahlan dikenal luas pergaulan dan teguh dalam pendirian, mulai
bersahabat dengan orang-orang biasa sampai Kiai-kiai, saudagar, para bangsawan dan
keluarga keraton. Ia juga mempunyai kegemaran berdialog kepada siapa saja asal
untuk mencari kebenaran dan bermanfaat bagi masyarakat, sehingga dimasa hidupnya
pernah bertukar fikiran dengan Pastomyan Lith untuk membahas masalah ketuhanan,
namun disayangkan pertemuan itu hanya berlangsung satu kali oleh karena yan lith
meninggal.32 Ia juga pernah bersahabat dengan Domine Bakker, diajaknya berdiskusi
dengan catatan sama-sama keluar dari agamanya bila dia dikalahkan, kalau agama
Islam yang benar maka Domine Bakker yang masuk Islam, begitu pula sebaliknya
bila agama kristen yang benar maka K.H. Ahmad Dahlan yang masuk kristen. Walau
pada ahirnya Domine Bakker tidak bersedia menerima ajakan itu.
Dari peristiwa-peristiwa itu dapat kita lihat betapa antusiasnya K.H. Ahmad
Dahlan dalam menampakkan Islam kepada siapa saja teman pergaulannya, sehingga
tidak ada waktu yang terbuang tanpa membicarakan tentang ajaran Islam.
Disisi lain juga dapat dilihat pengalaman pergaulan K.H. Ahmad Dahlan yaitu
sekitar tahun 1909, beliau memasuki jadi anggota Budi Utomo dengan maksud agar
dapat memberikan pelajaran agama kepada anggota-anggotanya. Ia mempunyai
harapan agar guru-guru sekolah yang diajarkan itu sendiri dapat meneruskan isi
32Djarnawi Haidikusuma, Aliran Pembaharuan Islam dari Jamaluddin Al-Afghani sampai
K.H.A. Dahlan, (Yogyakarta, Persatuan, 1982). h. 109.
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pelajarannyakepada murid-murid mereka pula. Pelajaran yang diberikan K.H. Ahmad
Dahlan kelihatannya mempunyai harapan anggota-anggota Budi Utomo.33 Dengan
pergaulan yang sangat luas itulah memberikan andil dan dukungan dalam
perjuangannya.
3. Kuat Pendiriannya
K.H. Ahmad Dahlan juga dikenal kuat dalam pendirian apalagi dalam
mengemukakan gagasannya. Dan dalam menerapkan segala ilmu yang dimilikinya
tidak pernah takut kepada siapa-siapa karena merasa yakin bahwa apa-apa yang
dilakukannya itu adalah benar dan mempunyai dasar dalam agama. Dengan dasar
ilmu falak yang dimilikinya, ia berusaha membetulkan arah kiblat Masjid, dimana
pada umumnya Masjid-masjid jawa sama menghadap lurus kebarat termasuk Masjid
Agung Yogyakarta. Dengan bantuan para santrinya maka pada suatu malam dibuatlah
shaf dalam Masjid Agung tersebut menurut ukuran yang benar yaitu dengan
memberikan garis putih pada setiap shaf dengan miring 24,5 derajat keutara.34
Perbuatan beliau menggarisi lantai tersebut jelas mendapat tantangan dari
masyarakat kauman Yogyakarta bahkan Kajeng Penghulu sendiri turun tangan untuk
menghapuskan garis-garis tersebut, Dahlan dianggap telah membuat kesalahan besar
bahkan dianggap telah kafir. Walaupun mendapat kecaman keras dari Masyarakat
namun ia tidak berhenti sampai disitu malah ia justru membangun langgarnya sendiri
33 Mukti Ali, ijtihad dalam pandangan Muhammad Abduh, Ahmad Dahlan dan Muhammad
Iqbal, (Jakarta, Bulan Bintang, 1990), h. 17.
34 Ahmad Jainuri, Muhammadiyah Gerakan Reformasi Islam di Jawa Pada Abad ke-20, (Cet.
1; Surabaya, Bina Ilmu, 1981), h. 28.
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dengan miring 24,5 derajat yang terletak dihadapan rumahnya. Perbuatan inipun tidak
disenangi oleh masyarakat dan bahkan oleh kajeng Kiai diperintahkan untuk
merubuhkannya. Walau ia sedih menyaksikan perumbukan tersebut tapi ia tetap tabah
dan bahkan semakin berani menghadapi segala tantangan.
Beliau tidak pernah gemetar dengan tantangan dan segala ancaman, seperti
halnya tatkala ia akan pergi kebanyuangi untuk bertabhliq, terlebih dahulu ia
menerima surat yang berisi ancaman kepada dirinya bahwa Ahmad Dahlan akan
disambut dengan batu bila berani datang bertabhliq ke Banyuwangi bahkan ia
dianggap Kiai palsu. Melihat itu bukannya ia takut malah seketika itu juga Dahlan
berangkat dengan keyakinannya kebanyuwangi walaupun keluarganya berusaha
mencegahnya. Tapi setelah ia tiba disana ternyata tidak ada yang mengganggunya.
Begitulah jiwa keberanian Ahmad Dahlan yang tidak pernah gentar dan takut dengan
segala ancaman, karena prinsip beliau hanya kepada allah lah kita harus bertawakkal,
sebagaimana yang difirmankan allah dalam Al-Qur’an surah al-Maidah ayat 11:
                      
                   
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah (yang
diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud hendak
menggerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat), Maka Allah
34
menahan tangan mereka dari kamu. dan bertakwalah kepada Allah, dan
hanya kepada Allah sajalah orang-orang mukmin itu harus bertawakkal”35
Jadi ketiga sikap tinggi kemauan, luas pergaulan, kuat pendirian yang
mewarnai kehidupan beliau dalam mendukung misi perkembangan Islam ditengah
kehancuran dan kejumudan umat Islam Yogyakarta.
35 Kementrian Agama RI, Yayasan Penyelenggara Penafsiran Al-Qur’an, Mushaf Jalalain
(Tangerang Selatan: Pustaka Kibar, 2012), h. 106
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BAB III
SITUASI MASYARAKAT YOGYAKARTA MASA HIDUP K.H.
AHMAD DAHLAN
A. Situasi Politik
Otoritas Sultan dalam masyarakat tradisional Yogyakarta terlegitimitasi oleh
budaya dan kultur masyarakat. Bagi masyarakat tradisional Yogyakarta, tiap kata
Sultan adalah hukum karena Sultan bukan sekedar seseorang yang kebetulan
memegang kekuasaaan tetapi seseorang yang didukung oleh segenap kekuatan magis
pusaka-pusaka kerajaan.
Memasuki tahun 1912 Yogyakarta dijadikan target pemerintahan kolonial
Belanda untuk dipatahkan kekuasaan Islamnya dan dijadikan medan kristenisasi.
Alasannya karna Yogyakarta telah dikelilingi pusat-pusat pendidikan kristenisasi dari
ungaran, salatiga, boyolali dan kebumen, serta magelang sebagai pusat pendidikan
serdadu belanda.1
Adanya pemerintahan kolonial Belanda memperlemah otoritas keraton secara
signifikan. Dalam pemerintahan kolonial Belanda, otoritas Sultan digunakan dalam
pemerintahan masyarakat Yogyakarta dalam sistem yang dikenal sebagai Indirect
Rule. Dalam sistem ini, sistem pemerintahan tradisional tetap dipertahankan tetapi
status penguasa lokal berubah menjadi pegawai sipil yang mempunyai gelar dan
atribut penguasa lokal. Pembuatan keputusan, dalam sistem ini, dibuat oleh Sultan
1 Ahmad Mansur Suryanegara, Api Sejarah, (Cet. III; Bandung, Salamadani, 2010), h. 427.
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untuk keputusan-keputusan yang bersifat budaya dan agama tetapi keputusan-
keputusan yang menyangkut perdagangan dan keamanan dipegang oleh Belanda.
Melalui Perjanjian Giyanti, keraton Yogyakarta menjadi sebuah vassal Belanda yang
bertanggung jawab pada Gubernur Jendral Hindia Belanda. Perjanjian Giyanti juga
menempatkan Pepatih Dalem, dengan persetujuan residen/gubernur menjadi
pemegang kekuasaan sehari-hari yang sebenarnya, bukan di tangan sultan. Selain itu
pemerintahan colonial juga mempunyai aparat hukum beserta hukum perdata sendiri
untuk menangani kasus-kasus yang melibatkan orang Belanda. Keraton tidak
mempunyai kekuatan untuk menangani perkara yang melibatkan orang Belanda.2
Sebagai kekuasaan politik kesultanan Yogyakarta sudah tidak berdaya lagi.
Sultan hanya memiliki gelar semata. Kebutuhan kehidupan keseltanan dijatah oleh
pemerintah kolonial belanda. Umat Islam tidak lagi memiliki kekuasaan politik
sebagai pelinddungnya. Umat Islam benar-benar Umat yang yatim piatu.3
Akibatnya, petani Muslim sebagai akar rumput masyarakat Yogyakarta
menjadi tertindas dan hidup dalam keadaan kemiskinan yang luar biasa. Kelaparan,
ditambah dengan berbagai wabah penyakit sebagai dampak lanjut sistem tanam
paksa, berlangsung sekitar 93 tahun (1830-1919 M). Tanam paksa tidak hanya
dilaksanakan di wilayah yang bersawah. Para petani juga dipaksa diladang tebu dan
juga di hutan jati yang jauh dari tempat tinggal mereka. Dapatlah dipahami, akibat
2 Prof. Dr. Selo Soemardjan, Perubahan Sosial di Yogyakarta, (Cet. II; Depok, Komunitas
Bambu, 2009), h. 39.
3 Ahmad Mansur Suryanegara, Api Sejarah, (Cet. III; Bandung, Salamadani, 2010), h. 427.
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tidak ada kesempatan menggarap sawah, jumlah kematian orang tua meningkat.
Dampaknya jumlah anak yatim piatu meningkat.
Selain akibat kerja paksa, petani menderita karena ladang dan tanah mereka
disita dan dimiliki oleh investor dengan bantuan penguasa pribumi. Mereka juga
dibebani dengan berbagai pajak yang wajib dibayarkan kepada para bupati, untuk
diserahkan kepada pemerintah kolonial belanda. Kondisi kehidupan petani Muslim
Yogyakarta demikian memprihatinkan karena mereka tidak memiliki pelindung. Prof.
Dr. Sartono Kartodirdjo menuturkan, penguasa Pribumi, dari Lurah hingga Bupati,
dan penguasa asing, bertindak sebagai penindas dan koruptor.4
B. Situasi Agama
Yogyakarta, seperti juga daerah lainnya di tanah jawa, sebelum masuknya
Islam dikenal sebagai wilayah yang penduduknya beragama Hindu dan Budha.
Perbedaan status dalam kasta-kasta mewarnai kehidupan masyarakat kala itu, yang
terbagi dalam kasta Brahma, Ksatria, Waisya dan Syudra. Ritual keagamaan, paham,
mistisme legenda menyerta interaksi diantara mereka.
Masuknya Islam sebagai sebuah ajaran baru perlahan mempengaruhi
kebudayaan dan kebiasaan masyarakat jawa, khususnya Jogja. Wali songo utamanya
sunan kalijaga (Raden Said), merupakan tokoh netral dalam pembentukan masyarakat
Islam di Yogyakarta. Keberadaan wali songo dalam khazanah perkembangan Islam di
4 Sartono Kartonodirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru: Sejarah Pergerakan Nasional,
(Cet. II; Jakarta, PT Gramedia, 1989), h. 24-25.
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Indonesia ternyata menjadi catatan penting yang menunjukkan adanya hubungan
antara Negri Nusantara dan Kekhalifahan Islamiyah, yang kala itu di pimpin oleh
sultan Mahmud I (808 H/1404 M), yang juga dikenal sebagai sultan Mahmud Jalabi
atau Celebi dari kesultanan Utsmani. Wali songo memeberikan pengaruh yang sangat
besar terhadap kesultanan-kesultanan di Indonesia terutama kesultanan Yogyakarta.5
Pada masa kekuasaan Mangkubumi (Sultan Hamengku Buwana I),
dibangunlah keraton Yogyakarta pada 9 Oktober 1775 M. Keraton menjadi simbol
eksistensi kekuasaan Islam, meski berada dalam penguasaan Belanda. Sebagaimana
kerajaan Islam dijawa sebelumnya, seperti Demak, jipang, pajang, setiap keraton
memeliki masjid atau alun-alun. Masjid inilah yang nantinya memegang peranan
penting dalam membangun kebudayaan Islam, termasuk dipergunakan oleh sultan
berhubungan dengan bawahannya dan masyarakat umum.6
Pada awalnya kehidupan agama masyarakat Yogyakarta tergolong jauh dari
ajaran yang tertuang dalam Kitab suci Al Qur’an. Masyarakat Yogyakarta dahulu
lebih condong mengamalkan ajaran agama Islam secara tradisional yang bersumber
pada kitab-kitab karangan para ulama. Hal ini tercermin dalam kebiasaan masyarakat
Yogyakarta menjalankan agama secara sinkretis yaitu mencampuradukkan upacara
ibadah Islam dengan kepercayaan dari luar ajaran Islam seperti melaksanakan ritual
5 A. Hasyimin, Masuk dan Berkembangnya Islam di Indonesia, (Cet. I; Bandung, PT. Al-
Ma’rif, 1981), h. 56.
6 Adaby Darban, Sejarah Kauman; Menguak Kampung Muhammadiyah, (Cet. I; Yogyakarta,
Persatuan 2000), h. 101.
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membakar kemenyan, mempercayai kekuatan jimat, dan meminta-minta kepada
makam leluhur.7
Dimisalkan para petani memiliki pola khas dalam praktek beragama mereka
sebagai ekspresi ketertarikan mereka dengan tanah garapan sebagai alat produksi
utama. Ketidak mampuan mereka melakukan kontrol penuh terhadap mekanisme
alam yang terus memberi pengaruh terhadap produktivitas tanah garapan, gagal atau
sukses panen, membuat mereka menjadi tergantung dibalik kekuatan alam yang
dirumuskan dalam bentuk konkret sesuai alam pikiran sendiri. Demikian pula halnya
dengan kaum buruh yang nasib mereka tergantung pada suasana hati sang majikan,
yang setiap saat bias mengubah masa depannya. Jadilah keberagamaan masyarakat
Yogyakarta itu sinkretik atau apa yang dikenal di negri ini sebagai abangan.8
Masyarakat Yogyakarta tidak memahami gagasan-gagasan agama universal
(tinggi), mereka menciptakan agamanya sendiri yang disebut kepercayaan rakyat.
Dalam hal itu, agama tinggi adalah apa yang dianggap sebagai kesucian kesadaran
personal. Pada umumnya masyarakat Yogyakarta diliputi cuaca magis dan magis
animistik atau upacara ritual; sejauh itu mengembangkan agama etik, fokusnya
adalah pada etika murni formalistik yang dalam satu dan lain hal terkait dengan
pendeta.
7 Abdul Munir Mulkhan, Ajaran dan Pemikiran Ahmad Dahlan, (Cet. I; Jakarta, Galang
Pustaka, 2013), h. 238.
8 Ahmad Jainuri, Muhammadiyah Gerakan Reformasi Islam di Jawa abad ke-20, (Cet. I;
Surabaya, Bina Ilmu, 1981), h. 35.
40
Mayoritas masyarakat Yogyakarta merupakan pengemban TBC yang aktif
bertani sesudah menitipkan perolehan “perkenalan” tuhan pada “orang shaleh” dan
lembaga, ketika mereka merasa hal itu sulit dicapai dalam statusnya sebagai petani.
Peran orang shaleh ini penting untuk seluruh kelompok, walaupun sifat magis nya
memudar pada kelompok kedua dan berubah menjadi penghargaan pada kelompok
pertama. Sifat magis peran “orang shaleh” pada kelompok mayoritas tersebut, tampak
berbeda dengan kelompok yang apling pragmatis ketika didalamnya muncul sifat etis
bagi tujuan fragmatis yang tidak tetap.9
Di masyarakat Yogyakarta Kiai diyakini sebagai sumber berkah yang manjur.
Seperti para wali, kebanyakan mereka di percayai mempunyai kekuatan untuk
melakukan hal-hal aneh. Makam mereka menjadi situs Ziarah lokal yang penting.
Bahkan Kiai-kiai yang menjalankan unsur-unsur juhud yang keras sering diminta
untuk membuatkan zimat, menyeembuhkan sakit, memimpin upacara slametan dan
melakukan pengusiran setan.10
C. Situasi Sosial Budaya
Pada kenyataannya agama tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan. Karena
agama dapat tersampaikan pada manusia atas dasar kebudayaan. Di Yogyakarta dapat
kita lihat bagaimana budaya lokalnya sangat dipengaruhi oleh beberapa unsur agama.
Upacara saketan misalnya, merupakan upacara untuk memperingati kelahiran Nabi
9 Alwi Shihab, Membendung Arus; Respon Gerakan Muhammadiyah Terhadap Penetrasi
Misi Kristen di Indonesia, (Cet. I; Bandung, Mizan, 1998), h. 99.
10 Margono Poespa, Gerakan Islam Muhammadiyah, (Cet. I; Yogyakarta, Percetakan
Persatuan, 1983), h. 49.
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Muhammad SAW. Selain itu juga kita kenal adanya upacara labuhan yang
merupakan wujud penghormatan kepada dewa laut yang dibarengi juga dengan mitos
masyarakat sekkitar laut selatan. Dari kedua contoh tersebut jelas agama merupakan
bagian dari kebudayaan saketan dengan ritual keislamannya dan labuhan dengan
ritual Animisme dan Dinamismenya.
Namun yang harus digaris bawahi dari hal tersebut adalah bahwa upacara-
upacara tersebut tidak hanya mengikutsertakan umat Agama yang bersangkutan
melainkan juga dilaksanakan oleh umat lainnya. Sebab upacara tersebut sudah
menjadi milik masyarakat Yogyakarta termasuk para pendatang dari kota yang telah
bermukim di Yogyakarta.11
budaya masyarakat Yogyakarta tidak dapat dipisahkan dari adat kebudayaan
Jawa yang mendapat pengaruh dari kebudayaan Hindu-Budha dan tradisi Islam.
Dalam budaya masyarakat Yogyakarta, seni dan budaya menjadi suatu bagian tak
terpisahkan dari kehidupan mereka. Pengaruh kekuasaan sultan yang begitu besar
dengan segala bentuk mitos kekuatan supranatural yang dimiliki, ikut menguatkan
posisi kebudayaan Jawa sebagai tradisi yang dijunjung tinggi. Orang Jawa
memandang sultan sebagai simbol kekuasaan absolut yang titahnya (perintah) harus
dipatuhi. Oleh karena itu, sultan bagi masyarakat Yogyakarta tidak hanya memiliki
kekuasaan secara politis, akan tetapi juga militer dan keagamaan.
11 Kuntowiwijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi Untuk Aksi, (Cet.I; Bandung, Mizan, 1991),
h. 96.
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Gelar-gelar yang disandang sultan seperti senopati ing ngalogo, sayyidin
panoto gomo adalah simbol kekuasaan sultan yang sangat batas. Sebagaimana sultan-
sultan Mataram lainnya, sultan juga identik dengan kekuatan magis dari benda-benda
suci seperti tombak-keris atau panji. Benda benda suci inilah yang secara kosmologis
ikut memperkuat kedudukan sultan dalam pemerintahan. Pusaka menjadi bagian
penting dari kekuasaan sultan. Demikian juga sebaliknya, pusaka tidak akan
menunjukkan kekuatan magis yang mendatangkan kebahagiaan, harmoni, dan
kemakmuran rakyat tanpa adanya sultan yang sah berkedudukan sebagai pewaris
tahta kerjaan.12
Selain itu, raja-raja Jawa juga dipandang memiliki kekuatan mampu
berhubungan dengan arwah nenek moyang, Nyai Roro Kidul, dan mahluk-mahluk
halus yang menguasai gunung Merapi dan gunung Lawu. Hubungan sultan dengan
dunia supranatural ini diwujudkan dengan tradisi labuan sebagai bentuk persembahan
sesaji pada Nyai Roro Kidul. Ritual labuhan pantai selatan ini adalah ritual yang
dianggap sangat penting bagi Kraton Jogja dengan tujuan untuk mendapatkan
kesejahteraan dan keselamatan hidup.13
Sebagaimana dalam tradisi Islam, dalam tradisi Jawa ketika menjelang
maupun selama Tahun Baru Jawa masyarakat yogyakarta melakukan tradisi yang
berkaitan dengan bulan Suro. Tradisi ini dilakukan sebagai upaya untuk menemukan
12 Lukman Massir, Suatu Himpunan Catatan Kuno Daerah Yogyakarta, (Cet. I; Mataram,
Depdikbud, 1982), h. 37.
13 Prof. Dr. Selo Soemardjan, Perubahan Sosial di Yogyakarta, (Cet. II; Depok, Komunitas
Bambu, 2009), h. 58.
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jati dirinya agar selalu tetap eling lan waspada. Eling artinya harus tetap ingat siapa
dirinya dan dari mana sangkan paraning dumadi ’asal mula kehidupan’,
kedudukannya sebagai makhluk Tuhan. Waspada, artinya harus tetap cermat, terjaga,
dan waspada terhadap segala godaan yang sifatnya menyesatkan dan menjauhkan diri
dari sang Pencipta.14
Masuknya kebudayaan Islam kedalam tradisi Jawa juga diwujudkan dalam
puncak peringatan hari kelahiran Nabi Muhammad S.A.W. Kelahiran nabi
Muhammad diperingati dengan penyelenggaraan upacara Grebeg Maulud, yaitu pada
setiap tanggal 12 Maulud, atau pagi hari esoknya. Upacara Grebeg Maulud dimulai
setelah kedua perangkat gamelan Kyai Nogowologo dan Kyai Gunturmadu dibawa
masuk kembali ke dalam Kraton. Oleh masyarakat Yogyakarta, kejadian ini lazim
disebut dengan istilah Bedhol Songsong. Pada saat upacara Grebeg Maulud itu
berlangsung, masyarakat sangat antusias untuk mendapatkan bagian dari gunungan
tersebut. Mereka harus berdesakan untuk berebut mendapatkan sesajen yang
dipercaya bisa membawa berkah bagi yang bisa mendapatkannya.
Menurut istilah setempat, aksi pengunjung demikian disebut juga sebagai
ngalap berkah atau mencari berkah. Pengaruh kuat antara budaya Islam dengan tradisi
lama masyarakat Jawa seperti budaya perayaan grebek, tidak hanya dilakukan pada
saat memperingati kelahiran nabi di bulan Mulud saja, tetapi juga pada setiap Idul
Fitri yang disebut dengan Grebeg Syawal. Grebek pertama kali dilaksanakan pada
14 K.H. Muhammad Solokhin, Misteri Bulan Syuro (Perspektif Islam Jawa), (Cet. I;
Yogyakarta, Narasi, 2010), h. 36.
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masa Sultan Agung pada tahun 1613, selanjutnya Garebek disesuaikan dengan ajaran
agama Islam yang membuatnya dilaksanakan pada hari-hari besar Islam.15
Masyarakat Yogyakarta juga mempunyai kebiasaan dalam menjalankan
upacara-upacara adat seperti Selamatan siklus kehidupan yang didalamnya terdapat
upacara Mitoni, Selapanan yang diselenggarakan dengan berjanjen, tedak siten,
serangkaian upacara tetakan , mantenan, serta upacara kematian. Berbagai upacara
tersebut disertai dengan doa-doa tahlil dalam Islam sehingga adanya percampuran
antara ajaran agama Islam dengan kebudayaan Jawa. Oleh sebab itu masyarakat
memperlakukan upacara-upacara tersebut sebagai ibadah dan dianggap sebagai
perintah dalam ajaran Islam. Seiring perkembangan zaman dan kemajuan pola pikir
masyarakat Kauman yang sudah membuka diri untuk menerima pengetahuan dari
berbagai bidang ilmu membuat kebudayaan-kebudayaan yang dianggap sinkretis
tersebut perlahan hilang walaupun tetap ada beberapa upacara yang dijalankan seperti
upacara siklus kehidupan manusia namun berpedoman pada ajaran Islam.16
Terlihat dari upacara kelahiran seperti kekahan (aqiqah) dan upacara
mantenan (walimahan manten) diadakan dengan tidak melebihi batas atau mewah
dengan mementingkan ijab dan qabul, mengumpulkan sanak saudara, tetangga dan
memberikan sebagian rezeki misalnya makanan kepada para fakir miskin. Sedangkan
15 www.trulyjogja. Com, di akses pada tgl 27 Februari 2017
16Mustafa Kamal Pasha, Muhammadiyah Sebagai Gerakan Islam, (Cet. I; Yogyakarta,
Persatuan, 1975), h. 103.
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pada upacara kematian dilaksanakan sholat jenazah, ta’ziah, mengantarkan ke makam
bagi laki-laki dan berdoa.
D. Situasi Sosial Kemasyarakatan
Kehidupan sosial merupakan serangkaian tindakan manusia yang tampak pada
bentuk-bentuk perilaku. Dinamika sosial suatu masyarakat dipengaruhi oleh faktor-
faktor budaya masyarakat tersebut, karena faktor budaya itulah terbentuk masyarakat
yang lebih dinamis dibanding masyarakat lainnya. Jika di suatu kawasan tertentu
hidup masyarakat dari berbagai kelompok etnis yang memiliki dinamika sosial
berbeda, maka dapat menyebabkan kesenjangan yang di dominasi suatu kelompok
etnis terhadap kelompok etnis lainnya.17
Salah satu unsur penting dari dinamika sosial adalah migrasi penduduk dari
suatu kawasan ke kawasan lain, baik karena faktor kultural, ekonomi, sosio-politik
maupun geografis. Migrasi tersebut memungkinkan terjadinya perpindahan penduduk
dari suatu kawasan budayanya ke kawasan budaya penduduk lainnya, bahkan
memungkinkan terjadinya pergeseran kawasan budaya suatu kelompok etnik.
kota kolonial menampung masyarakat yang beragam, terdiri atas penjajah dan
masyarakat, yang terjajah, para pendatang, dan penduduk pribumi. Mereka hidup
menjadi satu dalam satu kota, namun tempat dan posisi mereka terkotak-kotak
17 Ichwan Azhar,” Dinamika Sosial dalam Kemajemukan Budaya Kasus Persaingan Budaya
Etnis Batak Toba dengan Budaya Etnis-Etnis Lainnya di Sumatera Utara”, jurnal Dialog Budaya
Wahana Pelestarian dan Pengembangan Kebudayaan Bangsa, Jakarta: Badan Pengembangan
Kebudayaan dan Pariwisata Deputi Pelestarian dan Pengembangan Budaya Direktorat Tradisi dan
Kepercayaan Proyek Pelestarian dan Pengembangan Tradisi dan Kepercayaan. 2003, hlm.99.
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berdasarkan ras dan warna kulit.18 Pembedaan secara rasial merupakan alat untuk
mengamankan orang Belanda beserta kekuasaannya di tanah jajahan. Perbedaan
tempat tinggal yang didasarkan oleh warna kulit adalah suatu desain para penjajah
untuk kepentingan memisahkan warga kota berdasarkan ras. Penjajah mempunyai
kepentingan untuk mengontrol warga kota dan menghindari konflik antar kelompok.
Penduduk kota dibuat berlapis-lapis berdasarkan etnis. Lapisan pertama
merupakan lapisan tertinggi yang menempatkan orang-orang Belanda dan Eropa.
Lapisan kedua adalah Indo-Eropa dan bangsa timur Asing yaitu Cina, Arab, Jepang,
dan lain-lain. Lapisan ketiga adalah orang-orang bumiputra. Lapisan tersebut sangat
terlihat pada penerapan permukiman yang sengaja dipisah-pisah dan tidak boleh
membaur. Alasan pemusatan permukiman berdasarkan ras karena penduduk Hindia
Belanda sangat heterogen. Alasan yang lebih khusus adalah untuk menghindari
konflik horizontal sehingga perlunya tempat tinggal tertentu.
Orang Eropa semakin homogen ketika wanita Eropa mulai berdatangan ke
wilayah koloni pada awal abad ke-20. Orang Eropa lebih memilih melakukan
perkawinan dengan sesama orang Eropa daripada melakukan perkawinan campuran
dengan masyarakat pribumi.19 Kawasan Kotabaru Yogyakarta terdiri dari mayoritas
orang Belanda yang mempunyai status sosial tinggi yaitu terdiri dari golongan
18 Purnawan Basundoro, Pengantar Sejarah Kota. (Cet.II; Yogyakarta: Ombak, 2012, hlm.
94.
19 Denys Lombard, Nusa Jawa: Silang Budaya Kajian Sejarah Terpadu Bagian I (Batas-
Batas Pembaratan). (Cet. II; Jakarta: Gramedia pustaka Utama, 2008), hlm.80.
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pejabat, maka keberadaan nyai20 di kawasan ini hampir tidak ada. Anak dari nyai
inilah yang disebut dengan golongan Eurasia.
Lapisan pertama yang mendapatkan posisi paling tinggi adalah orangorang
Belanda. Orang yang memiliki pengaruh paling besar adalah golongan Belanda
totok.21 Orang Belanda masih terbagi lagi menjadi kelompok orang Belanda yang
terikat sementara waktu dan yang terikat selama-lamanya. Orang Eropa pada
umumnya berasal dari lapisan rendah masyarakat di Eropa akan langsung
mendapatkan kedudukan yang sangat berbeda di Hindia Belanda. Meskipun sedikit
dan persebarannya terbatas, orang-orang Belanda merupakan kaum penguasa absolut.
Hukum perdata yang berlaku untuk golongan orang-orang Eropa adalah Burgerlijk
Wetboek (Kitab Undang- Undang Hukum Perdata) dan Wetboek van Koophandel
(Kitab Undang- Undang Hukum Dagang).22 Ketentuan-ketentuan untuk orang Eropa:
1. Semua orang Belanda
2. Semua orang yang tidak termasuk no 1) yang berasal dari Eropa
3. Semua orang Jepang dan selanjutnya semua orang berasal dari Negara lain
yang tidak termasuk no 1) dan no 2), yang di negaranya sendiri tunduk pada
hukum kekeluargaan, yang pada dasarnya berdasakan azas-azas yang sama
dengan hukum kekeluargaan Belanda.
20 Nyai adalah perempuan yang dipelihara pejabat colonial maupun swasta Belanda yang
kaya. Dalam tulisan Linda Christanty,” Nyai dan Masyarakat Kolonial Hindia Belanda”, jurnal Prisma
no 10 tahun XXIII Oktober 1994, Jakarta: Pustaka LP3ES, 1994, hlm.3.
21 Golongan Belanda totok adalah golongan orang Belanda yang asli dari keturunan Belanda.
22 B.P. Paulus, Garis Besar Hukum Tata Negara Hindia Belanda. (Bandung: Alumni, 1979),
h.79.
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4. Anak-anak sah atau diakui sah yang dilahirkan di Hindia Belanda dan semua
keturunan dari orang-orang termaksud dalam no 2) dan 3)23
Lapisan kedua adalah golongan Indo-Eropa, Cina, Arab. Golongan Eurasia
(Indo-Eropa) yaitu keturunan campuran pribumi dan Eropa. Jika anak yang lahir dari
seorang nyai (golongan Eurasia) diakui oleh ayah mereka, maka secara otomatis
termasuk kategori hukum Eropa. Golongan Eurasia yang diakui oleh ayahnya akan
mendapatkan perlindungan dan fasilitas yang sama seperti orang eropa.
Lapisan yang paling bawah adalah orang pribumi atau bumiputra. Golongan
ini sering disebut juga dengan “Inlander”. Orang pribumi pada masa kolonial
Belanda masih dibagi lagi atas kaum priyayi dan rakyat jelata. Pemerintah kolonial
berhasil memanfaatkan priyayi sebagai pemungut pajak dari rakyat. Banyak priyayi
yang bekerja di kantor-kantor pemerintah Belanda dan menjalankan tugas
administratif. Pemerintah Belanda juga mampu memanfaatkan keberadaan pangreh
praja. Hukum yang berlaku di masyarakat pribumi adalah hukum adat.24
Stratifikasi sosial di atas telah memberikan gambaran tentang masyarakat
yang tinggal di Yogyakarta. Masyarakat di Yogyakarta terdiri dari mayoritas orang
Belanda dan minoritas orang Eropa serta orang Eurasia (Indo-Eropa). Sebagian besar
orang Belanda yang tinggal di Yogyakarta merupakan pejabat atau pegawai
pemerintahan. Diskriminasi ras ditandai dengan menempatkan orang pribumi atau
23 B.P. Paulus, Garis Besar Hukum Tata Negara Hindia Belanda. (Bandung: Alumni, 1979),
h.79.
24 Colombijn, Freek, dkk. Kota Lama Kota Baru: Sejarah Kota-Kota di Indonesia.
(Yogyakarta: Ombak, 2005), h. 37
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inlander pada jabatan rendahan dan golongan Eropa pada jabatan yang tinggi. Garis
pemisah terlihat jelas terutama dari pembedaan ras, dimana ras kulit putih
mendapatkan tempat paling tinggi.
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BAB IV
USAHA-USAHA K.H. AHMAD DAHLAN DALAM PENGEMBANGAN
ISLAM
A. Dalam Bidang Pendidikan
Bidang pendidkan adalah suatu bidang penting dari Reformasi yang sangat
ditekankan oleh Ahmad Dahlan, Menyadari keadaan umat Islam selama periode
kolonial, Ahmad Dahlan melihat sistem pendidikan Islam yang ada sebagai impoten.
Terbelakang dan tidak lagi memenuhi tuntutan zaman.
Respon yang beliau berikan terhadap masyarakat pada masanya adalah sangat
tepat pada sasarannya. Dan seperti diketahui, pada saat itu masalah peka yang
dihadapi umat Islam, dalam hal pendidikan ini adalah akibat kemunduran pendidikan
Islam yang berpusat di pondok-pondok pesantren karena terisolasi dari perkembangan
ilmu dan perkembangan modern. Disamping itu timbulnya sekolah-sekolah kolonial
yang sekuler yang mengancam kehidupan batin pemuda-pemuda Islam, karena
mereka akan dijauhkan dari agama dan kebudayaan bangsanya.
Menurut Haji Malik Karim Amrullah (HAMKA: 1908-1981), ada tiga faktor
yang mendorong lahirnya gerakan Reformasi ini:
1. Keterbelakangan dan kebodohan umat Islam Indonesia dalam hampir semua
bidang kehidupan.
2. Suasana kemiskinan yang parah yang diderita umat Islam dalam suatu negeri
yang kaya seperti Indonesia.
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3. Kondisi Pendidikan Indonesia yang sudah sangat kuno seperti yang terlihat
pada pesantren.1
Melihat keadaan Pendidikan yang demikian, makanya Ahmad Dahlan menjadi
gelisah dan tak sabar untuk melakukan pembaharuan. Pembaharuan yang dimaksud
adalah mengusahakan perubahan-perubahan dengan menciptakan yang baru yang
berwujud nilai batin dengan cara dan tehnik baru dalam lingkungan pendidikan dan
pengajaran yang tetap memenuhi tuntutan zaman dengan dasar dan pedoman pada
prinsip-prinsip ajaran Islam.2
Jadi diharapkan bahwa perserikatan Muhammadiyah yang didirikan tahun
1912 M, menjadi wadah yang akan mampu menawarkan satu alternatif bagi sistem
pendidikan tradisional seperti yang diperlihatkan oleh pesantren. Dimata Ahmad
Dahlan, bidang Pendidikan diberi prioritas tertinggi bila ingin melakukan
pembanvgunan umat Islam dalam rangka menyongsong hari depan Islam di
Indonesia.
1. K.H. Ahmad Dahlan dan dasar pembangunan pendidikan.
Sebagaimana telah dijelaskan terdahulu bahwasanya Ahnad Dahlan melihat
lembaga-lembaga pendidikan Islam yang ada saat itu seperti yang ditampilkan oleh
pondok pesantren, kurang bisa memenughi tuntutan zaman, sementara pendidikan
1 Ahmad Syafi’I Ma’arif, Islam dan Masalah Kenegaraan, (Cet. I; Jakarta, LP3ES, 1985), h.
66-67.
2 Amir Hamzah, Pendidikan dan Pengajaran Muhammadiyah dalam Masa Pembaharuan
Semesta, (Cet. I; Malang, Kencana Mutiara, 1965), h. 18.
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yang diselenggarakan oleh pemerintahan kolonial belanda sama sekali tidak
memperhatikan pendidikan Islam. Akibatnya terjadilah jurang pemisah yang sangat
lebar antara lulusan Islam dengan lulusan pendidikan sekuler. Melihat keadaan yang
demikian itu, K.H. Ahmad Dahlan dan Muhammadiyah bertekad untuk memperbaiki
pendidikan Islam.
Menurut Amir Hamzah, langkah pertama lebih menitikberatkan pada dasar-
dasar Islam, berpedoman pada Al-Qur’an dan Sunnah Rasul, dengan dasar dan
pedoman tersebut akan membentuk manusia muslim, berakhlak mulia, cakap, percaya
diri sendiri dan berguna bagi masyarakat.3 Dari cita-cita pembaharuan pendidikan
dengan dasar yang demikian tersebut, K.H. Ahmad Dahlan bermaksud membentuk
manusia muslim yang abik budi, alim dalam agama, luas pandangan dan paham
masalah ilmu keduniaan yang kemudian menimbulkan ide intelektual ulama atau
ulama intelek, dan bersedia berjuang untuk kemajuan masyarakat.
Untuk itu menuntut suatu pola pendidikan yang dapat membentuk pribadi-
pribadi harmonis, seimbang antara kehidupan duniawi dan ukhrawi, antara kebutuhan
jasmani dan rohani dan antara iman dan akal untuk memenuhi tuntutan ajaran Islam
sebagaimana yang dianjurkan oleh hadits Nabi Muhammad saw:
اًﺪَﻏ  ُتْﻮَُﻤﺗ  َﻚﱠﻧَءﺎَﻛ  َِﻚﺗَﺮِﺧِﻵ  ْﻞَﻤْﻋَو اًَﺪَﺑا  ُﺲْﯿَِﻌﺗ  َﻚﱠﻧَءﺎَﻛ  ََﻚﯿْﻧ  ُِﺪﻟ  َﻢِْﻋا
3 Margono Poespa S, Gerakan Islam Muhammadiyah, (Cet. I; Yogyakarta, Persatuan, 1984),
h. 149.
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Terjemahannnya:
Berkerjalah untuk dunia seolah-olah kamu hidup untuk selama-lamanya dan
bekerjalah untuk akhirat mu seakan-akan engkau mati besok. (R. Muslim).4
Ajaran Islam seperti yang digambarkan oleh hadits Nabi tersebut memberikan
keharusan kepada umat Islam, bekerja untuk mencapai kemenangan dunia dan akhirat
karena keduanya merupakan hal yang tak terpisahkan. Untuk membentuk pribadi-
pribadi yang harmonis, maka Ahmad Dahlan mencenangkan sistem pendidikan yang
mencerminkan jiwa Islam guna menemukan hakikat kemanusiaan sebagai abdi ilahi,
sebagaimana yang tertera didalam firman Allah swt dalam surah Az-Dzariat ayat 56:
         
Terjemahnya:
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku”5.
Untuk kesempurnaan sebagai abdi ilahi, manusia di tuntut mengetahui tugas
dan kewajibannya, baik menyangkut masalah dunia maupun akhirat, maka tidak
terlepas dari nilai-nilai kemanusiaan itu sendiri, sebagai mahluk sosial, individu dan
susila, untuk menjiwai nilai kemanusiaan dengan nafas keislaman. Dengan sasaran
seperti inilah Ahmad Dahlan mencenangkan pendidikan yang bersumber dari ajaran
Islam. Oleh karena pendidikan Islam pada hakikatnya mewariskan nilai budaya Islam
4 Hdits Riwayat Muslim. Sebagaimana dikutip dalam Margono Poespa (Gerakan Islam
Muhammadiyah), h. 145.
5 Kementrian Agama RI, Yayasan Penyelenggara Al-Qur’an, Mushaf Jalalain, (Tangerang
Selatan: Pustaka Kibar, 2012), h, 520.
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kepada generasi muda dan mengembangkannya sehingga mencapai dan memberikan
manfaat yang maksimal bagi hidup dan kehidupan manusia sesuai dengan tingkat
perkembangannya.6
2. K.H. Ahmad Dahlan  dan Transformasi Sistem Pendidikan Islam.
Sebagaimana diketahui bahwa factor sosio historislah yang melatar belakangi,
kenapa Ahmad Dahlan melakukan pembaharuan sistem pendidikan. Telah dijelaskan
terdahulu bahwa pendidikan Islam tersebar luas, yaitu apa yang dikenal dengan nama
pesantren. Ia merupakan lembaga pendidikan tingkat menengah dan tinggi, dimana
tingkat pemula pendidikan Islam diberikan di Masjid, langgar atau surau. Di pondok
pesantren, para santri diajar oleh Kyai sekaligus yang bertanggung jawab penuh atas
pesantren.
Menurut Mukhlis Sabir, sistem pengajaran yang dipergunakan adalah sistem
sorongan dan bendongan atau weton.7 Di pondok pesantren tidak ada system kelas,
tidak ada ujian, tidak ada batas waktu berapa lama santri harus tinggal di pesantren
itu. System yang dipergunakan itu lebih menekankan hafalan, tidak merangsang
santri untuk berdiskusi. Cabang-cabang ilmu terbatas pada ilmu agama saja dan yang
berkaitan dengannya, hadits, fiqhi, ilmu tauhid, ilmu tasyauf, ilmu mantik, ilmu falaq,
dan ilmu bahasa arab termasukdidalamnya nahwu dan syaraf, balagha dan
6 Zuhairini dkk, Sejarah pendidikan Islam, (Cet. I;  Jakarta, Bumi Aksara, 1992), h. 81.
7 M. Din Syamsuddin, Muhammadiyah kini dan esok, (Cet. I; Jakarta, Pustaka Panjimas,
1990),  h. 221. Disini dijalaskan bahwa sorongan adalah system pendidikan dimana seorang santri
menghadap sang Kyai dengan membawa kitabnya, lantas sisantri meniru apa yang diucapkan oleh
Kyai. Sedangkan bendongan atau weton, dimana sang Kyai membaca, mengartikan dan menerangkan
maksud teks dari kitab tertentu dihadapan sejumlah santri dan santri tidak menirukan apa yang
dibacakan oleh sang Kyai.
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sebagainya.8 Pendeknya mata pelajaran dalam pondok pesantren ituialah ilmu-ilmu
bahasa arab dan ilmu-ilmu agama Islam.9 Sistem Pendidikan yang demikian itu
berlangsung awal abad ke-20.
Dilain pihak, kolonialisme belaqnda giat mendirikan sekolah-sekolah sekuler
yang dimaksudkan untuk mendidik anak-anak para priyai untuk menjadi juru tulis
yang dapat membantu majikan-makjikan belanda dalam propaganda politiknya. Jadi
orientasi pendidikan itu hanya ditujukan atas pemenuhan kebutuhan-kebutuhan
pemerintah kolonial dikantor, seperti halnya di negeri belanda tidak diajarkan agama,
tetapi disekolah-sekolah swasta katolik dan sekolah swasta kristen yang disebut
sekolah luar biasa diajarkan agama katolik atau protestan.10 Anak-anak kauman
Yogyakarta, anak famili K.H. Ahmad Dahlan ada yang terlanjur disekolahkan
kesekolah yang tidak diajarkan agama Islam tersebut dan anak-anak penghulu dan
ulama lainnya.11
Pada permulaan abad ke-20, jurang yang memisahkan diantara lulusan
diantara dua sistem pendidikan yang sangat berbeda tersebut nampak sangat jelas
sekali dalam kegiatan-kegiatan sosial seperti dalam berbicara, berpakaian dan cara
8 M. Din Syamsuddin, Muhammadiyah kini dan esok, (Cet. I; Jakarta, Pustaka Panjimas,
1990),  h. 221.
9 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia. (Cet. I; Jakarta, Mutiara, 1979), h.
232.
10 Yusuf Abdullah Puar, Perjuangan dan Pengabdian Muhammadiyah, (Cet. I; Jakarta,
Pustaka Antara, 1989), h. 218.
11 Yusuf Abdullah Puar, Perjuangan dan Pengabdian Muhammadiyah, (Cet. I; Jakarta,
Pustaka Antara, 1989), h. 219.
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berfikir.12 Dualisme ini pula yang merupakan problem pokok yang dihadapi oleh
usaha pembaharuan Pendidikan Islam.
Melihat kenyataan itu, Ahmad Dahlan mempunyai tekat yang keras untuk
memperbarui sistem pendidikan ini, dengan jalan memadukan antara kedua sistem
tersebut yaitu memasukkan kurikulum ilmu pengetahuan modern kedalam sistem
pendidikan tradisional, dan memasukkan pendidikan agama kedalam kurikulum
sekolah-sekolah moderen (netral agama). Dengan demikian diharapkan sistem
pendidikan tradisional akan berkembang secara berangsur-angsur mengarah kesistem
pendidikan moderen. Dan inilah yang sebenarnya dikehendaki oleh K.H. Ahmad
Dahlan didalam pembaharuan  pendidikan Islam, yang berorientasi pada ajaran Islam
yang murni sebagaimana yang telah dipelopori oleh Al-Afghani dan Muhammad
Abduh.13 Karena itu maka tidak mengherankan kalau pembaharuan pendidikan dan
pengajaran yang dilakukan oleh K.H. Ahmad Dahlan terbagi menjadi dua:
a) Memberi pelajaran agama disekolah belanda yang sekuler.
b) Mendirikan sekolah-sekolah sendiri dimana agama dan ilmu pengetahuan
umum sama-sama diajarkan.14
Untuk maksud itulah, maka disekitar keanggotaannya dalam Budi Oetomo
yaitu antara tahun 1908-1909 M, Ahmad Dahlan mendirikan sekolah pertama secara
12 Din Syamsuddin, Muhammadiyah Kini dan Esok, (Cet. I; Jakarta, Pustaka Panjimas,
1990),h. 222.
13 Zuhairini, h. 125.
14 A. Mukti Ali, Ijtihad Dalam Pandangan Muhammad Abduh, Ahmad Dahlan dan
Muhammad Iqbal, (Cet. I; Jakarta, Bulan Bintang, 1990), h. 123.
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formal yaitu Madrasah Ibtidaiyah (setingkat SD), dan Madrasah Diniyah dirumahnya
sendiri diruang tamunya yang sempit berukuran 2,5x6 M.15
Disamping pelajaran agama yang diberikan dengan cara baru, juga diajarkan
huruf-huruf latin dan ilmu-ilmu umum seperti berhitung, ilmu bumi, ilmu tubuh
manusia dan sebagainya sebagaimana yang diajarkan disekolah-sekolah pemerintah.16
Jadi sekolah tersebut dikelola secara moderen yang diatur dengan perlengkapan
belajar mengajar seperti bangku, papan tulis, kursi panjang terbuat dari kayu dan
sistem pelajaran secara klasikal. Sistem pendidikan dan pengajaran semacam ini
sungguh masih sangat asing dikalangan masyarakat santri, sehingga dianggapnya
Dahlan telah kafir dan karena menerapkan sistem yang demikian. Dan pendidikan
dengan sistem ini adalah satu-satunya yang dikelola secara modern oleh kalangan
pribumi pada waktu itu.
Sistem pendidikan yang diperkenalkan Ahmad Dahlan dan
Muhammadiyahnya ini adalah suatu bentuk pembaharuan yang memadukan antara
unsur lama yaitu Islam sebagai dasar, dan pembaharuan dengan unsur baru yaitu
metodologi yang diambil dari sistem pendidikan barat dalam penyelenggaraannya.
Dari perpaduan ini, menurut nakamura, maka pendidikan Muhammadiyah
memperoleh hasil yang berlipat ganda, pertama, menambah kesadaran nasional
15 Abdul Munir Mulkhan, Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dan Muhammadiyah dalam
perspektif Perubahan Sosial, (Cet. I; Jakarta, Bumi Aksara, 1990), h. 19.
16 Djarnawi Hadikusumo, Aliran Pembaharuan Islam Dari Jamaluddin Al-Afghani Sampai
K.H. Ahmad Dahlan, (Yogyakarta, Persatuan), h. 64.
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bangsa Indonesia melalui ajaran Islam, kedua, melalui sekolah Muhammadiyah ide
pembaharuan dapat disebarkan secara luas.17
Pada tahun 1920, K.H. Ahmad Dahlan mendirikan lagi lembaga pendidikan
menengah yang bernama pondok Muhammadiyah sebagai pengganti dan
penyempurna sistem pendidikan Qismul Arqo.18 Demikian usaha K.H. Ahmad
Dahlan dalam memperbaharui dan menyempurnakan sistem pendidikan Islam di
Indonesia dalam upaya mengejar ketertinggalan dibidang pendidikan dan pengajaran.
Menyadari akan pentingnya pembaharuan sistem pendidikan agama Islam di
Indonesia dan sekaligus menanggulangi menjauhnya umat Islam dari agamanya
akibat sistem pendidikan barat sebagai mana tersebut diatas, maka mulailah umat
Islam agak sedikit bersikap terbuka dalam menerima kenyataan-kenyataan sosial
dimasyarakat yang semakin modern. Sesungguhnya Ahmad Dahlan dalam usaha
transformasi sistem pendidikan ini mengharapkan lahirnya ahli-ahli yang berkualitas
dengan berdasarkan konsep ulama intelek dan intelek ulama.
Lebih jauh untuk mengetahui secara jelas perbandingan sistem yang dipakai
dalam pondok pesantren, dengan sistem yang dipakai dalam pondok Muhammadiyah
yaitu:
17 M. Din Syamsuddin, Muhammadiyah Kini dan Esok, (Cet. I; Jakarta, Pustaka Panjimas,
1990), h. 44.
18 Tim Pembina Al-Islam dan Kemuhammadiyahan Universitas Muhammadiyah Malang,
Muhammadiyah Sejarah pemikiran dan Amal usahanya, (Diterbitkan Bersama Tiara Wacana Yogya
dengan Universitas Muhammadiyah Malang, 1990), h 189.
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1. Cara mengajar dan cara belajar. Di pondok pesantren lama masih dipakai cara
belajar dengan sistem sorongan dan weton, di pondok Muhammadiyah
dipergunakan sistem klasikal dengan memakai cara-cara barat.
2. Bahan-bahan pelajaran. di pondok pesantren lama bahan pelajaran semata-
mata hanya agama, kitab ulama pembaharu belum dipakai, di pondok
Muhammadiyah bahan pelajaran juga agama, tetapi diajarkan pula ilmu
pengetahuan umum. Kitab-kitab agama dipergunakan secara luas baik dari
ulama lama maupun ulama baru.
3. Rencana belajar. Di pondok pesantren lama belum memiliki rencana belajar
yang teratur dan integral, sedangkan di pondok Muhammadiyah sudah diatur
dengan rencana kurikulum hingga efisiensi belajar lebih terjamin.
4. Pendidikan diluar waktu belajar. Di pondok pesantren lama, pendidikan diluar
waktu belajar belum mendapatkan perhatian. Di pondok Muhammadiyah
pendidikan diluar waktu belajar diselenggarakan didalam asrama dan di
pimpin secara teratur.
5. Pengasuh dan guru. Di pondok pesantren lama, para pengasuh terdiri dari
guru yang berpengetahuan agama saja, tetapi didalam pondok
Muhammadiyah pengasuhnya dari para ahli agama dan guru-guru ilmu
pengetahuan umum. Di pondok Muhammadiyah yang mengasuh ilmu agama
seperti K.H. Hadjid, K.H. Ibrahim, K.H. Hanad, dan K.H. Ahmad Dahlan
sendiri. Sedangkan dalam ilmu pengetahuan umum  mereka itu diantaranya
60
ialah: R. Ng. Djojosugito (sejarah), Sosrosugondo (bahasa melayu),
Darmowinoto (menggambar), pringgonoto (bahasa inggris).
6. Hubungan guru dengan murid. Di pondok pesantren lama, hubungan guru
dengan murid lebih bersifat otoriter, sedangkan di pondok Muhammadiyah
diusahakan suasananya yang bersifat akrab antara murid dengan guru.19
Itulah berbagai perbedaan yang terlihat dalam model pendidikan pesantren
tradisional dengan sistem pendidikan modern yang ditampilkan oleh pondok
Muhammadiyah sebagai wujud reformasi yang dilakukan oleh K.H. Ahmad Dahlan.
B. Dalam Bidang Dakwah Modern
Dakwah merupakan salah satu bidang garapan yang penting dalam perjuangan
K.H. Ahmad Dahlan dalam usaha menata kembali kehidupan umat Islam yogyakarta
diawal abad ke-20, sehingga perlu ditelusuri adanya.
1. Pembinaan mental spritual.
Prinsip kembali kepada alqur’an dan sunnah rasul, dan melaksanakan ijtihad
dalam perwujudan amal usaha perjuangan Islam, Ahmad Dahlan telah meletakkan
dasar-dasar dan prinsip-prinsip serta keyakinan hidup beragama.
K.H. Ahmad Dahlan merasa tidak mampu melaksanakan tugas ini sendirian,
karenanya harus membentuk organisasi sebagai wadah perjuangan Islam yang
bergerak di bidang dakwah amar ma’ruf nahi mungkar. Maka sesudah
19 A. Jainuri, Muhammadiyah Gerakan Reformasi Islam di Jawa Pada Awal Abad ke-20,
(Cet. I; Surabaya, Bina Ilmu, 1991), h.71.
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Muhammadiyah berdiri pada tanggal 18 november 1912, yang dikerjakan Ahmad
Dahlan dan Muhammadiyah adalah bagaimana merealisasikan dan memperjuangkan
Islam. Sebagaimana dijelaskan pada bab terdahulu bahwa maksud awal didirikannya
Muhammadiyah yaitu:
a) Menyebarkan pengajaran Nabi Muhammad SAW. Kepada penduduk
Yogyakarta.
b) Memajukan hal agama kepada angota-anggotanya.
Dalam perkembangan kemudian, maka pada anggaran dasarnya tahun 1914,
jangkauannya diperluas lagi yaitu:
a) Memajukan dan menggembirakan pengajaran dan pelajaran agama di hindia
nederland.
b) Memajukan dan menggembirakan kehidupan dan cara hidup sepanjang
kemauan agama kepada anggota-anggotanya.20
Hal ini didasarkan oleh keadaan kritis yang menimpa umat Islam di berbagai
faktor, seperti hal nya pengaruh hindu budha, pengaruh ajaran animisme dan
dinamisme yang berdampingan dengan ajaran monoteisme dan berkembangnya
bid’ah dan khurafat, terlebih lagi pengaruh pemerintahan kolonial.
Jadi kehidupan keagamaan orang-orang Yogyakarta khususnya pada masa
K.H. Ahmad Dahlan kurang murni. Ajaran Islam yang mereka lakukan itu merupakan
serapan dari berbagai unsur kepercayaan tradisional sehingga mengaburkan ajaran
20 Umar Hasyim, Muhammadiyah jalan lurus dalam tajdid dakwah, kaderisasi dan
pendidikan kritik dan terapinya, (Cet. I; surabaya, Bina Ilmu, 1990), h. 48.
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yang sesungguhnya. Menurut Ahmad Jainuri, banyak orang Islam yogyakarta selain
percaya kepada allah, juga percaya kepada kekuatan roh nenek moyang yang
dianggapnya bisa mengganggu kehidupan mereka.21 Dan untuk menghindari
gangguan ini, maka mereka melakukan ritus-ritus tertentu dalam bentuk sesaji. Jadi
kekyakinan seperti ini menurut K.H. Ahmad Dahlan jelas salah dan harus
dihilangkan.
Oleh karena itu dalam pelaksanaan agama baik yang menyangkut aqidah
(keimanan) ataupun riyual (ibadah) haruslah sesuai dengan aslinya, yaitu
sebagaimana yang ditunjukkan oleh allah dalam firmannya di Surat Yusuf ayat 108.
                         
  
Terjemahnya:
“Katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang mengikutiku
mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha suci Allah, dan aku
tiada Termasuk orang-orang yang musyrik".22
Atas dasar inilah, maka Ahmad Dahlan dan Muhammadiyah nya berupaya
menegakkan beruaya menegakkan aqidah Islam yang murni, bersih dari segala
kemusyrikan bid’ah dan khurafat. Sedangkan didalam hal Ibadah, Ahmad Dahlan
bekerja untuk memperbaikidan meluruskan kepada yang telah dituntunkan Rasulullah
21 M. Din Syamsudin, Muhammadiyah Kini dan Esok, (Jakarta, Pustaka Panjimas, 1990), h.
42.
22 Kementrian Agama RI, Yayasan Penyelenggara Al-Qur’an, Mushaf Jalalain, (Tangerang
Selatan: Pustaka Kibar, 2012), h, 250.
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tanpa adanya perubahan dan tambahan dari manusia. Hal ini sebagai mana disinyalir
oleh Rasulullah dalam Haditsnya riwayat mu’azh:
ــﻟْﻮُﺳَر ِِﮫـ  َﺔ ـﱠﻨُﺳ  َو  ِﷲ  َبَﺎﺘـِﻛ اْﻮ ـﱡﻠَِﻀﺗ  َْﻦﻟ ﺎَﻤِﮭِـﺑ  ُْﻢﺘـْﻜ ﱠﺴَﻤَـﺗ ﺎَﻣ  ِْﻦـﯾَْﺮـَﻣا  ْﻢُﻜْﯿِـﻓ  ُﺖْﻛَﺮَـﺗ
Terjemahannya:
“Kutinggalkan untuk kamu dua perkara, tidaklah kamu akan tersesat selama-
lamanya yaitu Kitabullah dan sunnah rasulnya (Hadits)”23
Dan inilah yang selalu dipesankan Ahmad Dahlan didalam perjuangannya
bersama perserikatan Muhammadiyah.
Segala usaha yang dilakukan Ahmad Dahlan dan perserikatan
Muhammadiyah dalam memperbaiki dan meluruskan kembali keyakinan umat Islam
Indonesia, ialah dengan mengenakan penelaahan kembali dan perubahan drastis
menuju penafsiran yang benar sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits. Dengan
pengalaman yang dimilikinya untuk menghadapi umat yang telah keluar dari jalur
yang tidak Islami.
Berbagai usaha pemurnian kembali tersebut dikemukakan oleh Asmuni Abdul
Rahman antara lain:
1. Penentuan arah kiblat yang tepat dalam shalat, sebagai kebalikan dari keadaan
sebelumnya, yang menghadap tepat kearah barat.
23Zuharini, dkk, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h17.
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2. Penggunaan penghitungan astronomi dalam menentukan permulaan dan ahir
bulan puasa, sebagai kebalikan dari pengamatan perjalanan bulan oleh petugas
Agama.
3. Menyelenggarakan shalat bersama dilapangan terbuka pada hari raya Islam,
Idul Fitri dan Idul Adha, sebagai ganti dari shalat serupa dalam jumlah jamaah
yang lebih kecil yang diselenggarakan di Masjid.
4. Pengumpulan dan pembagian zakat fitrah dan qurban pada hari raya tersebut
diatas oleh panitia khusus, mewakili masyarakat Islam setempat, yang dapat
dibandingkan sebelumnya dengan memberikan hak Istimewa dalam pesoalan
ini pada pegawai atau ulama
5. Penyampaian khutbah dalam bahasa Indonesia atau bahasa daerah sebagai
ganti dalam penyampaian khutbah dalam bahasa Arab.
6. Penyederhanaan upacara dan Ibadah dalam upacara kelahiran, khitanan,
perkawinan dan pemakaman. Dengan menghilangkan hal-hal yang bersifat
politeistis.
7. Penyederhanaan makam (kuburan) yang semula dihiasi secara berlebihan.
8. Menghilangkan kebiasaan berziarah kemakam orang-orang suci (wali)
9. Membersihkan anggapan adanya berkah yang bersifat ghaib yang dimiliki
oleh para Kiai dan ulama tertentu, dan pengaruh ekstrim pemujaan terhadap
mereka.
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10. Penggunaan kerudung untuk kaum wanita, dan pemisahan laki-laki dengan
wanita dalam pertemuan yang bersifat keagamaan.24
Segala perubahan ini semula mendapat tantangan keras dari masyarakat dan
malah sering diangganya Ahmad Dahlan telah kafir dan murtad dari agama Islam.
Tantangan paling hebat ketika beliau merubah arah kiblat masjid miring agak keutara
24 derajat, sehingga mendapat cemoohan dari masyarakat sampai-sampai langgar
yang dibangunnya dirubuhkan, namun Ahmad Dahlan tidak pernah pesimis dan
berhenti total dalam melakukan perjuangannya. Ahmad Dahlan merupakan type yang
mempunyai jiwa yang besar dalam memperjuangkan Islam dan amat teguh dalam
pendirian, karena merasa yakin bahwa apa yang dilakukannya itu adalah suatu
kewajiban keagamaan sebagaimana yang di sebutkan Allah dalam firmannya Syurah
Az-Dzariat ayat 55:
          
Terjemahnya:
“Dan tetaplah memberi peringatan, karena Sesungguhnya peringatan itu
bermanfaat bagi orang-orang yang beriman”25
Dari keharusan seperti itulah Ahmad Dahlan lebih menekankan usahanya
dalam pemurnian aqidah Islam. Hal ini dapat dilihat realisasinya dalam perserikatan
24 Tim Pembina Al-Islam dan Kemuhammadiyahan Universitas Malang, Muhammadiyah
Sejarah Pemikiran dan Amal Usahanya, (Diterbitkan Bersama Tiara wacana Yogya dengan
Universitas Muhammadiyah Malang, 1990), h. 177.
25 Kementrian Agama RI, Yayasan Penyelenggara Al-Qur’an, Mushaf Jalalain, (Tangerang
Selatan: Pustaka Kibar, 2012), h, 520.
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Muhammadiyah, dengan suatu prinsip bahwa pembangunan masyarakat yang
seutuhnya harus berangkat dari aqidah yang benar, karena aqidah adalah sumber
motivasi dalam segala aktivitas manusia sebagai abdi ilahi. Karena guna
perkembangan dan kemajuan eradabannya maka manusia harus bertitik tolak dari
aqidah yang benar, dan bersedia meninggalkan setiap bentuk kepercayaan dan tata
nilai yang tradisional, dan menganut kepercayaan yang sungguh-sungguh meruakan
kebenaran yang dating dari allah dan rasulnya. Kebenaran merupakan asal dan tujuan
segala kenyataan, kebenaran yang mutlak adalah Tuhan allah SWT.
Maka untuk menghindari berbagai bentuk kemusyrikan, kita harus mengambil
prinsip dasar sebagai suatu keharusan sebagaimana yang termaktub dalam Al-Qur’an
surah Yunus ayat 106:
                
Terjemahnya:
“Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi manfaat dan
tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah; sebab jika kamu
berbuat (yang demikian), itu, Maka Sesungguhnya kamu kalau begitu
Termasuk orang-orang yang zalim".26
Dengan pedoman itu, seorang muslim harus menghindari berbagai aktivitas
yang dapat mengiring menyekutukan Allah dan menghindari segalamacam simbol-
simbol dan patung-patung serta segala percontohan lainnya sebagai bentuk
pendekatan kepada Tuhan. Karena tata cara semacam itu menurut K.H. Ahmad
26 Kementrian Agama RI, Yayasan Penyelenggara Al-Qur’an, Mushaf Jalalain, (Tangerang
Selatan: Pustaka Kibar, 2012), h, 826.
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Dahlan akan membawa umat Islam menyekutukan Tuhan. Hal ini sebagaimana
ditegaskan dalam wasiatnya:
“Janganlah sekali-kali membesarkan dan mengagungkan makam apalagi
dijadikan tempat untuk meminta-minta berkah, safaat dan pertolongan
kepada apa yang ada didalam kuburan, karena perbuatan semacam itu
merupakan perbuatan syirik, yaitu menyekutukan Allah”.27
Sikap semacam itu lebih tegas dalam Organisasi Muhammadiyah, dimana
dengan tegas menolak tawazzul sekalipun kepada nabi-nabi atau wali besar serta para
sahabat, sebab yang demikian itu dianggap syirik.28 Karena yang berhak menerima
syafaat hanyalah Allah, nabi-nabi tidak, dan wali-wali besarpun tidak, karena
perbuatan semacam itu merupakan perbuatan yang dilakukan oleh umat Islam yang
masih dipengaruhi oleh ajaran Hindu-Budha dan ajaran Animisme dan Dinamisme.
Oleh karena itu Islam menantang semua bentuk yang  demikian itu dan kembali
kepada Al-Qur’an dan Hadist.
2. Gerakan Dakwah dan Pengembangan Tata Kehidupan Umat
Harapan K.H. Ahmad Dahlan adalah sebagai gerakan dakwah yang maksud
gerakannya adalah dakwah Islam Amar Ma’ruf dan Nahi Munkar dalam segala
bidang kehidupan manusia, baik kepada perorangan maupun kepada sekelompok
manusia untuk mewujudkan masyarakat Islam yang sebenarnya. Supaya
27 Mustafa Kemal Pasha. Muhammadiyah Sebagai Gerakan Islam, (Cet. I; Jakarta, Persatuan
1975), h. 10.
28 Syaifuddi Zuhri. Sejarah Kebangkitan Islam dan Perkembangannya di Indonesia, (Cet. I;
Bandung, Pustaka Pelajar, 1979), h. 594.
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terlaksananya semua itu perserikatan Muhammadiyahlah sebagai wadah dalam
mengoperasionalkan semua itu sebagai perwujudan dari firman Allah surah Ali Imran
ayat 104:
                         
        
Terjemahnya:
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung”.29
Dalil diatas itulah yang melandasi kewajiban dakwah Islamiyah. K.H. Ahmad
Dahlan menyadari benar-benar bahwa banyak bidang garap yang tidak dapat diatasi
dengan dakwah secara individu, tetapi membutuhkan banyak tangan. Disinilah
perlunya dakwah jama’ah yaitu dengan membutuhkan Organisasi, karena itu
kehadiran Muhammadiyah sebagai gerakan Islam yang inti pokok gerakannya adalah
dakwah amar ma’ruf nahi munkar.
Arti dakwah seperti ini menurut Shalahuddin Sanusi adalah usaha merubah
keadaan yang negatif pada keadaan yang positif, memperjuangkan yang ma’ruf atas
yang munkar, menegakkan yang hak atas yang bathil.30
29 Kementrian Agama RI, Yayasan Penyelenggara Al-Qur’an, Mushaf Jalalain, (Tangerang
Selatan: Pustaka Kibar, 2012), h,102.
30 Margono Poespa, Gerakan Islam Muhammadiyah, (Cet. I; Yogyakarta, Persatuan, 1984), h.
96.
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Jadi pada pokoknya bahwa dakwah itu adalah mendorong manusia berbuat
baik menuruti sekalian perintah serata petunjuk Allah demi kebahagiaan dunia dan
akhirat. Sebagaimana disebitkan Allah dalam Firmannya Surat An-Nahl 125:
                      
               
Terjemahnya:
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk”31
Dakwah amar makruf dimaksudkan membina akhlak karakter, budi pekerti,
perbuatan manusia sepanjang perintah Allah, dimana manusia telah meninggalkan
perintah, melengahkan, melupakan dan malah menerjang hukum-hukum syara. Amar
makruf diarahkan pada segala bidang kemakmuran, kebijakan, yaitu kebijakan hidup
lahir batin yang dibina dan dipelihara serta terjaga jaminan dan kemanfaatan hidup
beragama.32 Demikian pula nahi munkar dimaksudkan untuk membina dan
membangun serta merubah akhlak, budi pekerti, karakter dan perbuatan manusia
yang telah melanggar norma agama, norma susila serta hokum Allah yang
kesemuanya itu merugikan diri sendiri, masyarakat dan Negara.
31 Kementrian Agama RI, Yayasan Penyelenggara Al-Qur’an, Mushaf Jalalain, (Tangerang
Selatan: Pustaka Kibar, 2012), h. 269.
32 Margono Poespa, Gerakan Islam Muhammadiyah, (Cet. I; Yogyakarta, Persatuan, 1984), h.
98.
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Hal seperti itu diperkuat dalam pembahasan muktamar ke-34 tahun 1959,
yang diarahkan untuk menemukan cara-cara yang sesuai dengan gerak
Muhammadiyah sebagai gerakan keagamaan tertuang tertuang dalam ketentuan-
ketentuan sebagai berikut:
1. Maksud dan tujuan perserikatan ialah menegakkan dan menjunjung tinggi
agama Islam, sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar-benarnya
(pasal 3).
2. Memperteguh iman, menggembirakan dan memperkuat Ibadah serta
mempertinggi Allah.33
Sebagai gerakan Islam yang tujuannya melakukan pembaharuan kehidupan
keagamaan, dan berasas agama pula, maka Muhammadiyah terus menerus berusaha
untuk memberikan pemecahan masalah-masalah agama, guna dikembalikan kepada
tuntunan sebenarnya dari Al-Qur’an dan Sunnah Rasul. Oleh karena itu untuk
menangani secara kesinambungan hal tersebut, maka dibentuklah majlis tarjih pada
keputusan kongres dipekalongan untuk menjaga faham masalah khilafiah. Namun
sebelum terbentuknya majlis tarjih ini, K.H. Ahmad Dahlan sendiri telah terlibat
dalam pemecahan masalah-masalah tersebut. Sebagaimana telah diuraikan pada bab
terdahulu, beberapa usaha dan perjuangan beliau dalam pemecahan masalah agama
tersebut antara lain ialah pembetulan arah kiblat dan cara menentukan hari raya.
33 Abdullah Puar, Perjuangan dan Pengabdian Muhammadiyah, (Cet. 1: Jakarta, Pustaka
Antara 1989), h. 199.
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Khusus mengenai hari raya, Ahmad Dahlan memperkarsai pelaksanaan
ditanah lapang, sesuai tuntunan rasulullah yang selalu mengerjakannya ditanah
lapang, selama tidak ada halangan seperti hujan.34 Sebelumnya umat Islam bukan saja
di Indonesia tapi juga di Negara-negara Islam lainnya, mengerjakan sholat ‘Id
didalam Masjid, dengan alasan pandangan Imam mazhab empat. Tetapi setelah
diselidiki ternyata Imam syafi’I mengutamakan didalam Masjid karena kemuliaan
Masjid itu dan selama masih dapat menampung jama’ah sebanyak mungkin. Sedang
kenyataannya Masjid tidak selalu luas untuk menampung pengunjungnya, apa lagi
pada hari dimana seluruh kaum muslimin, tua-muda, lelaki-perempuan, semuanya
melakukan sholat ‘Id.
Masalah lain dianggap penting dalam pemikiran barunya Ahmad Dahlan
dituangkan, adalah masalah Zakat dan pengelolaannya. Sebagaimana disepakati
bersama, bahwa Zakat adalah suatu kewajiban yang diwajibkan oleh Allah bagi kaum
yang mampu untuk memberikan sebagian hartanya kepada kaum Fakir Miskin. Disini
timbul pemikiran baru yang mendatang bahwa Zakat bukan hanya perintah suci, tapi
lebih dari itu harus dicarikan pemecahannya untuk menambah besarnya kekayaan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.35
Guna keperluan itu, Muhammadiyah memandang perlu untuk mengkoordinasi
pelaksanaan Zakat, sekalipun memberikan warna baru terhadap cara-cara penerimaan
34 A. Mukhti Ali, Ijtihad dalam Pandangan Muhammad Abduh, Ahmad Dahlan dan
Muhammad Iqbal, (Cet. I; Jakarta, Bulan Bintang, 1990)
35 A. Jainuri, Muhammadiyah Gerakan Reformasi Islam di Jawa Pada Awal Abad ke-20,
(Cet. 1; Surabaya, Bina Ilmu 1991), h. 63.
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dan pembagian zakat yang selama ini lebih bersifat individual, dan sering terkumpul
hanya pada satu orang saja.36 Karena itu timbul dalam pemikiran tentang hal itu,
masalah-masalah seperti pemindahan zakat, memodalkan dan sebagainya dalam
rangka pemerataan dan kesejahteraan masyarakat.
C. Bidang Sosial Kemasyarakatan
1. K.H. Ahmad Dahlan dan Peranan PKU (Pembinaan Kesejahteraan Umat)
Muhammadiyah Dalam Pembangunan Masyarakat.
Bidang sosial kemasyarakatan merupakan salah satu bidang garapan yang
sangat penting bagi perjuangan reformasi Ahmad Dahlan dan Muhammadiyah. Selain
bidang pendidikan dan bidang dakwah yang telah diuraikan pada bagian terdahulu.
Selama ini Muhammadiyah telah menyelenggarakan berbagai kegiatan bermanfaat
untuk pembinaan individu maupun kelompok masyarakat Islam
Perjuangan K.H. Ahmad Dahlan dan Muhammadiyah dalam bidang sosial
kemasyarakatan adalah untuk mengolah dan menggarap secara langsung yaitu
memberi pengertian dan kesadaran masyarakat akan kebenaran dan keutamaan ajaran
Islam sehingga masyarakat mau menerima dan melaksanakan ajaran itu dan
ketentuan-ketentuannya. Hal ini didasari oleh nafas keagamaan yang tercantum dalam
firman Allah di surah Al-Ma’un ayat 1-7:
36 A. Jainuri, Muhammadiyah Gerakan Reformasi Islam di Jawa Pada Awal Abad ke-20,
(Cet. 1; Surabaya, Bina Ilmu 1991), h. 63.
73
            
            
           
Terjemahnya:
1. Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?
2. Itulah orang yang menghardik anak yatim,
3. Dan tidak menganjurkan memberi Makan orang miskin.
4. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat,
5. (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya,
6. Orang-orang yang berbuat riya,
7. Dan enggan (menolong dengan) barang berguna37
Dimotivasi oleh ayat-ayat tersebut, K.H. Ahmad Dahlan dengan sangat efektif
menggerakkan umat Islam dan bangsa Indonesia untuk mulai memikirkan nasib
orang-orang yang kurang baik dalam lingkungan masyarakat, yaitu kaum fakir
miskin, yatim piatu dan sebagainya sebagaimana yang digambarkan oleh ayat
tersebut.
Untuk menangani hal-hal tersebut, maka salah satu lembaga yang khusus
yang dikerahkan utuk menangani masalah sosial adalah PKU (Pembinaan
Kesejahteraan Umat). Lembaga ini mulanya merupakan Organisasi yang berdiri
sendiri dengan nama yang sama, didirikan pada tahun 1918 oleh beberapa orang
pemimpin Muhammadiyah untuk meringankan korban yang jatuh disebabkan
37 Kementrian Agama RI, Yayasan Penyelenggara Al-Qur’an, Mushaf Jalalain, (Tangerang
Selatan: Pustaka Kibar, 2012), h. 602.
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meletusnya gunung kelud.38 PKU sebagai Organisasi yang berdiri sendiri
melanjutkan usahanya untuk membantu orang-orang miskin dan yatim piatu di
Yogyakarta sampai ia menjadi hal yang khusus dari Muhammadiyah.39 Awal
berdirinya lembaga ini tentu saja dinafasi oleh pikiran-pikiran Ahmad Dahlan sebagai
wujud pengalaman dari surah Al-Ma’un sebagaimana diuraikan terdahulu. Lembaga
ini sejak awal berdirinya sangat aktif melakukan kegiatan sosialnya dan setiap saat
selalu menunjukkan perkembangannya dalam memperluas bidang kegiatannya. Pada
tahun 1922, didirikannya rumah yatim piatu pertama.40
Dengan latar belakang historis, Ahmad Dahlan menjadi prihatin terhadap
fenomena sosial dimasanya, dimana kemiskinan, kebodohan dan penelantaran anak-
anak yatim, ketimpangan dan pembagian pendapatan serta berbagai praktek
kapitalisme terselubung dari sementara pedagang, pengusaha dan pegawai dikala
itu.41 Sifat mementingkan diri sendiri sudah menjadi pilar dalam kehidupan
masyarakat, sementara tidak ada pihak yang mau sejenak mencurahkan perhatian
kepada upaya pemerataan kehidupan untuk membantu mensejahterakan orang lain
terutama kepada pihak-pihak yang lemah tersebut.
38 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, (Cet.I; Jakarta, LP3ES,1982),
h. 90.
39 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, (Cet.I; Jakarta, LP3ES,1982),
h. 90.
40 M. Rusli Karim, Muhammadiyah dalam kritik dan Komentar, (Cet, I; Jakarta, Rajawali,
1986), h. 224.
41 Tim Pembina Al-Islam dan Kemuhammadiyahan Universitas Muhammadiyah Malang,
Muhammadiyah Sejarah pemikiran dan Amal usahanya, (Diterbitkan Bersama Tiara Wacana Yogya
dengan Universitas Muhammadiyah Malang, 1990), h. 31.
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Dalam keadaan sosial seperti itulah K.H. Ahmad Dahlan tampil dengan ide-
ide barunya menggugah, misalnya: pada kuliah subuh beliau tidak bersedia
menambah pelajarannya di hadapan murid-murid sebelum surah Al-Ma’un
diamalkan, yang beliau maksudkan adalah di praktekkan dan dikerjakan. Oleh karena
itu mulai saat itu ia beliau memerintahkan murid-muridnya diantaranya Haji Syuja
untuk berkeliling mencari orang-orang miskin agar dibawanya kerumah masing-
masing, memberikan sabun yang baik untuk mandi, memberikan pakayan yang
bersih, makanan, minuman dan tempat tinggal dirumah masing-masing siswa.42
Dari kisah itu dapat dimengerti, betapa tinggi perhatian K.H. Ahmad Dahlan
terhadap kesengsaraan umum dan kewajiban menolong sesama muslim.
Muhammadiyah melahirkan segala usahanya untuk menyentuh semua bidang
kehidupan masyarakat yang dilakukannya dengan dakwah amar ma’ruf dan anhi
munkar. Bagi Muhammadiyah dakwah tidak saja hanya dilakukan dengan lisan,
tetapi berusaha bagaimana dakwah bisa menyentuh langsung masyarakat dengan
tindakan amal nyata. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Amrullah Ahmad
bahwa hakikat dakwah merupakan aktualisasi imaqn yang dimanifestasikan dalam
suatu sistem kegiatan manusia beriman dalam bidang kemasyarakatan yang
dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa, berfikir, bersikap dan
bertindak. Manusia  dalam rangka mengusahakan terwujudnya ajaran Islam dalam
42 Tim Pembina Al-Islam dan Kemuhammadiyahan Universitas Muhammadiyah Malang,
Muhammadiyah Sejarah pemikiran dan Amal usahanya, (Diterbitkan Bersama Tiara Wacana Yogya
dengan Universitas Muhammadiyah Malang, 1990), h. 31.
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semua segi kehidupan manusia.43 Dengan demikian Muhammadiyah sebagai motor
penggerak dalam gerakan sosial berusaha mengidentifikasikan permasalahan umat
Islam dan Masarakat Yogyakarta secara khusus serta masyarakat Indonesia secara
umum yang ahirnya bisa dipecahkan dalam realita hidup sehari-hari.
Hal itulah yang dicontohkan oleh K.H. Ahmad Dahlan ketika mengajarkan
surah Al-Ma’un, dan menginginkan bahwa kandungan ayat tersebut dipraktekkan
secara langsung didalamkehidupan masyarakat dan bukan hanya dibaca saja. Untuk
maksud itu beliau memerintahkan para santrinya untuk pergi mencari anak-anak
terlantar, kaum du’afa, fakir miskin dan anak-anak yatim piatu, untuk diberikan
perlakuan secara manusiawi menurut ketentuan agama Islam.
Begitulah salah satu bentuk pengamalan ayat tersebut yang dikehendaki
Ahmad Dahlan. Dan dari sinilah timbulnya ide-ide pemeliharaan orang-orang miskin
dan anak yatim piatu, yang dibuktikan dan dikembangkan selanjutnya oleh
perserikatan Muhammadiyah sebagai dharma bakti kemasyarakatan.
Oleh karena itu Ahmad Dahlan melihat bahwa penanganan dan pengaturan
bagi anak-anak yatim piatu dan orang-orang mkiskin perlu terorganisir dengan
menyediakan tempat atau lebih dikenal dengan panti asuhan. Karena itu kehadiran
PKU merupkan salah satu jalan keluar dalam menjawab tantangan umat Iislam untuk
mengimbangi kegiatan yang sangat aktif dilakukan oleh misionaris kristen pada masa
43 Umar Hasyim, Muhammadiyah jalan lurus dalam tajdid dakwah, kaderisasi dan
pendidikan kritik dan terapinya, (Cet. I; surabaya, Bina Ilmu, 1990), h. 45.
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itu. Begitu pila halnya mendirikan klinik dan rumah sakit merupakan pengenaan dari
metode yang dicontohkan oleh para misionaris dan orang-orang barat.
Bagi Ahmad Dahlan bahwa pendirian semacam itu hanya suatu cara yang
biasa kita transfer sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam, bahwa
kita bisa pakai untuk pengembangan syi’ar Islam, walaupun harus diakui adalah suatu
keberanian pada masa itu. Dalam arti bahwa mampu sebagai pionir terhadap masalah-
masalah yang menurut para ulama tradisional adalah suatu perbuatan yang tidak layak
dilaksanakan oleh umat Islam, bahkan mereka memandang tindakan Ahmad Dahlan
adalah perbuatan orang kafir.
Sikap Ahmad Dahlan untuk menawarkan berbagai cara tadi adalah untuk
menggugah kembali sikap hidup didalam membawakan faham Reformasi ditengah
masyarakat yang asing terhadap perubahan dan hanya terkungkung dalam
keterbelakangan dan kefakuman serta kejumudan hidup. Oleh karena itu, segala amal
usaha dalam bidang sosial yang dilaksanakan oleh Muhammadiyah merupakan satu
upaya memperluas jangkauan pemahaman dan pengalaman dalam merealisasikan
ajaran Islam, dan dalam hal ini Islam jangan dipahami seara sempit, demi membentuk
masyarakat Baldatun Thaibatun Warabun Ghafur, adalah suatu negara yang indah,
bersih, suci dan makmur dibawah perlindungan Tuhan yang maha pengampun. Dilain
hal bahwa amal usaha tersebut dilakukan hanyalah semata-mata untuk mencapai titik
tuju yaitu Ahmad Dahlan dan Muhammadiyah hendak menciptakan suasana
keselarasan dan keseimbangan masyarakat Islam yang memiliki watak:
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1. Perdamayan dan kemasyarakatan.
2. Persaudaraan dan tulus ikhlas.
3. Tolong menolong dalam kebajikan.
4. Takwa kepada Allah dan berbudi luhur.
5. Bebas dan keadilan.
6. Persatuan dan kesamaan hak serta kewajiban.
7. Pembangunan dalam kewajiban.
8. Permusyawaratan mufakad.
9. Kemajuan dan kebahagiaan.
10. Kemakmuran, ketertiban dan keamanan bersama.44
Beginilah gambaran perjuangan K.H. Ahmad Dahlan dari seluruh rangkayan
operasional dalam Reformasi, telah mampu mengantarkan masyarakat yang lebih
baik dari sebelumnya dengan mencipyakan masyarakat yang berwawasan luas dengan
pengenalan pola kebudayaan Islam yang aktif dan efektif dalam mencapai
kesempurnaannya sesu ai dengan Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw.
44 Mustafa Kemal Pasha, Muhammadiyah Sebagai Gerakan Islam, (Cet. I; Jakarta, Persatuan,
1975), h. 56.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dalam penulisan skripsi ini, penulis telah banyak mengemukakan berbagai
hal, terutama mengenai peranan K.H. Ahmad Dahlan dalam pengembangan Islam di
Yogyakarta 1912-1923. Peranan K.H. Ahmad Dahlan dalam pengembangan Islam di
Yogyakarta membawa banyak perubahan bagi pengembangan masyarakat
Yogyakarta. Perubahan-perubahan tersebut dapat dilihat dari bidang keagamaan,
pendidikan, dan kehidupan sosial masyarakat Yogyakarta. K.H. Ahmad Dahlan
memberikan sumbangan yang sangat penting bagi masyarakat Yogyakarta.
Maka dalam hal ini, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. K.H. Ahmad Dahlan pada masa mudanya bernama Muhammad Darwis,lahir
pada tahun 1868 M, di kampong Kauman Yogyakarta. Ayahnya seorang
ulama besar bernama K.H. Abu Bakar bin K.H. Sulaiman yang menjadi
khatib di masjid agung kesultanan Yogyakarta. Nama Muhammad Darwis dig
anti dengan nama Ahmad Dahlan setelah pulang dari tanah suci. Ahmad
Dahlan merupakan anak ke empat dari tujuh bersaudara kecuali adik
bungsunya.
2. Kehidupan keagamaan masyarakat Yogyakarta sangat jauh dari ajaran Islam
yang sebenarnya. Masyarakat Yogyakarta mengamalkan agama secara
sinkretis yaitu mencampur adukkan ajaran Islam dengan dengan kepercayaan
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lain diluar Islam seperti melakukan ritual membakar kemenyan mempercayai
kekuatan jimat dan meminta-minta kepada makam leluhur.
3. Pembaharuan dalam bidang pendidikan, memadukan kedua system belajar
sekolah belanda dengan sekolah tradisional, yaitu dengan memasukkan ilmu
pengetahuan modern kedalam system pendidikan tradisional. Dalam bidang
dakwah, yaitu meluruskan kembali keyakinan umat Islam Yogyakarta dengan
mengenakan penelaahan kembali menuju penafsiran yang sesuai dengan Al-
Qur’an dan Hadits. Dalam bidang kemasyarakatan, dengan membangun PKU
(pembinaan kesejahteraan umat), untuk membantu dan menolong orang-orang
miskin dan yatim piatu di Yogyakarta.
B. Implikasi
Setelah penulis mengemukakan beberapa kesimpulan, maka dalam uraian ini
akan diadakan implikasi penelitian sebagai harapan yang ingin dicapai dalam
penulisan skripsi ini, sebagai berikut:
1. Pentingnya peranan K.H. Ahmad Dahlan terhadap masyarakat Yogyakarta,
dalam kesehariannya K.H. Ahmad Dahlan beroperasi layaknya nabi, memiliki
jiwa sosial yang tinggi. Bagaimana pengaruh K.H. ahmad Dahlan bagi
masyarakat Yogyakarta dan Indonesia secara umum dapat kita lihat dari
Muhammadiyah yang didirikannya, Muhammadiyah tampil diatas bumi
Indonesia dengan membawa angin segar yang menyejukkan.
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2. Kepada anggota masyarakat Islam dan terlagi masyarakat Muhammadiyah,
hendaknya meneladani prilaku dan semangat yang dimiliki K.H. Ahmad
Dahlan, beliau berkiprah dalam panggung sejarah tidak untuk mendapatkan
pujian ataupun imbalan dari masyarakat. Karena kewajibannya hanyalah
kepada allah dan untuk allah. apa yang beliau lakukan itu adalah kewajiban
dari agama. Hidup hidupilah Muhammadiyah dan jangan mencari hidup di
Muhammadiyah.
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